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RINGKASAN 

NURUL AINI DARMAWATI. 066119070. 2024. EFEKTIVITAS SEDIAAN 

SERUM EKSTRAK KENTAL BUAH LEMON UTUH DAN EKSTRAK 

KENTAL KULIT LEMON (Citrus limon L.) DENGAN SERBUK VERATEM® 

SEBAGAI ANTI-AGING 

Di Bawah Bimbingan: Dwi Indriati dan Mindiya Fatmi 

Penuaan dini adalah proses penuaan kulit yang lebih cepat dari waktunya yang 

ditandai dengan garis halus, kerutan, pori-pori membesar, kulit kendur dan wajah 

terlihat kusam. Salah satu penyebab terjadinya penuaan dini adalah radikal bebas. Buah 

jeruk lemon memiliki manfaat sebagai antioksidan alami karena mengandung 

flavonoid dan vitamin C. serbuk Veratem®  memiliki banyak manfaat bagi tubuh seperti 

sumber protein karena tempe mengandung asam amino yang mudah diserap tubuh dan 

sebagai anti-aging karena mengandung antioksidan. Serum merupakan sediaan dengan 

konsentrasi zat aktif tinggi dan viskositas yang rendah sehingga efeknya lebih cepat, 

mudah diserap, mudah menyebar dan lebih nyaman digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan mutu sediaan serum ekstrak buah 

lemon utuh dan ekstrak kulit lemon dengan serbuk Veratem®  berdasarkan evaluasi 

fisik meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat 

dan menentukan formula terbaik berdasarkan uji efektivitas anti-aging menggunakan 

alat skin analyzer setelah uji sensitivitas dan uji iritasi. Sediaan dibuat sebanyak 3 

formula yaitu F0 (serbuk Veratem® 5%), F1 (serbuk Veratem® 5% dan ekstrak buah 

lemon utuh 5%), F2 (serbuk Veratem® 5% dan Ekstrak kulit lemon 5%).  

Hasil penelitian menunjukan semua formula sediaan serum dari ekstrak buah 

lemon utuh dan kulit lemon dengan serbuk Veratem® memenuhi syarat mutu 

berdasarkan evaluasi fisik. Formula 2 (serbuk Veratem®  5% dan Ekstrak kulit lemon 

5%) merupakan formula yang memberikan efektivitas anti-aging terbaik karena dapat 

meningkatkan nilai hidrasi sebesar 174,88%, menurunkan pori sebesar 42,82%, 

menurunkan pigmentasi sebesar 55,77%, menurunkan kerutan sebesar 51,41% dan 

meningkatkan elastisitas sebesar 134,44%.  

Kata Kunci : Lemon, Veratem®, Anti-aging, Serum 
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SUMMARY 

NURUL AINI DARMAWATI. 066119070. 2024. EFFECTIVENESS OF SERUM 

PREPARATIONS OF WHOLE LEMON FRUIT EXTRACT AND LEMON 

PEEL EXTRACT (Citrus limon L.) WITH VERATEM® POWDER AS ANTI-

AGING 

Under Guidance: Dwi Indriati and Mindiya Fatmi 

Premature aging is the process of skin aging ahead of its time characterized by 

fine lines, wrinkles, enlarged pores, sagging skin and dull-looking face. One of the 

causes of premature aging is free radicals. Lemon citrus fruits have benefits as natural 

antioxidants because they contain flavonoids and vitamin C. Veratem® powder has 

many benefits for the body such as a source of protein because tempeh contains amino 

acids that are easily absorbed and as anti-aging because it contains antioxidants. Serum 

is a preparation with a high concentration of active substances and low viscosity so that 

the effect is faster, easily absorbed, easy to spread and more comfortable to use. 

This study aims to determine the quality of serum preparations of whole lemon 

fruit extract and lemon peel extract with Veratem® powder based on physical evaluation 

including organoleptic test, homogeneity test, pH, viscosity, spreadability, 

adhesiveness and determine the best formula based on anti-aging effectiveness test 

using skin analyzer tool after sensitivity test and irritation test. Three formulas were 

prepared: F0 (Veratem® powder 5%), F1 (Veratem® powder 5% and whole lemon fruit 

extract 5%), F2 (Veratem® powder 5% and lemon peel extract 5%). 

The results showed that all serum preparation formulas from whole lemon fruit 

extract and lemon peel with Veratem® powder met the quality requirements based on 

physical evaluation. Formula 2 (5% Veratem® powder and 5% lemon peel extract) give 

the best anti-aging effectiveness because it can increase the hydration value by 

174.88%, reduce pores by 42.82%, reduce pigmentation by 55.77%, reduce wrinkles 

by 51.41% and increase elasticity by 134.44%.  

Keywords: Lemon, Veratem®, Anti-aging, Serum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  

Penuaan  dini adalah proses penuaan kulit yang lebih cepat dari waktunya 

yang ditandai dengan munculnya garis halus, kerutan, pori-pori membesar, 

munculnya flek hitam, kulit kendur dan wajah terlihat kusam (Dayan, 2008). 

Penuaan disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik seperti genetik, 

metabolisme sel, dan perubahan hormonal  dan faktor ekstrinsik seperti radiasi sinar 

UV dan Radikal bebas (Shannaz, 2021 dan Dayan, 2008). Menurut sebuah survey 

yang dilakukan oleh brand perawatan kulit ERHA Age Corrector tahun 2021 

sebanyak 76% wanita Indonesia merasa gejala penuaan dini yang mereka alami 

merupakan masalah serius yang perlu diatasi, riset ini juga mengungkapkan bahwa 

60% responden wanita merasa kurang percaya diri karena gejala penuaan dini yang 

dialami. Sementara itu, kelompok wanita di usia 20-an mulai merasa tertekan atau 

tidak nyaman karena wajah terlihat lebih tua dari umur sebenarnya. Masalah 

tersebut dapat ditangani dengan penggunaan kosmetik anti-aging. 

Jeruk lemon  memiliki manfaat sebagai antioksidan alami karena memiliki 

kandungan vitamin C, asam sitrat, minyak atsiri, bioflavonoid, kumarin, polifenol 

dan flavonoid (Krisnawan dkk., 2017). Serbuk Veratem®  merupakan serbuk tempe 

dan lidah buaya. Memiliki manfaat bagi tubuh seperti sumber protein karna tempe 

mengandung asam amino yang mudah diserap tubuh  dan anti-aging karena 

mengandung antioksidan (Putri, 2023). Tempe mengandung  antioksidan dalam 

bentuk isoflavon  yang dibutuhkan oleh tubuh untuk menghentikan reaksi 

pembentukan radikal bebas sehingga akan menghambat proses penuaan (Aryanta, 

2020). Lidah buaya memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat karena mengandung 

senyawa polisakarida sehingga dapat mencegah tanda penuaan (Sianturi, 2019).  

Hasil penelitian Nurhasanah (2023) serbuk tempe lidah buaya memiliki 

aktivitas antioksidan dengan IC50 132,276 ppm dan  memiliki kandungan protein 

sebesar 47,97%. Berdasarkan hasil penelitian Azzahra (2023) ekstrak kulit lemon 
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memiliki nilai aktivitas antioksidan yang lebih besar dari kulit nya, yaitu pada kulit 

bagian luarnya memiliki nilai IC50 sebesar 25,50 ppm dan pada kulit bagian dalam 

nya memiliki nilai IC50 sebesar 64.59 ppm, sedangkan pada buah utuh nya hanya 

memiliki nilai IC50 sebesar 105,20 ppm. Secara umum kulit jeruk menunjukan 

kemampuan antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan daging buahnya karena 

kandungan vitamin C dan flavonoidnya yang tinggi (Pyrzynska, 2022). Hasil 

penelitian Shie dan Lay (2013) kandungan flavonoid hesperidin pada buah lemon 

yang tertinggi adalah pada bagian flavedo (kulit luar) dan albendo (kulit dalam) 

yaitu 10,38 mg/g dan 7,10 mg/g, kandungan hesperidin terendah terdapat pada 

bagian daging buah yaitu 3,34 mg/g. Hasil penelitian elkhatim et al., (2018) kulit 

lemon memiliki kandungan vitamin C sebesar 58,59 g/100 gram sedangkan pada 

bagian daging dan bijinya mengandung vitamin C sebesar 46,9 mg/100 g. Hasil 

penelitian silalahi  dkk., (2019) penggunaan krim wajah ekstrak kental kulit lemon 

pada konsentrasi 5-10% mampu memberikan efek anti-aging. 

Hasil penelitian Putri (2023) penggunaan serbuk Veratem®  pada 

konsentrasi 5% dalam sediaan hand body gel dapat memperbaiki keadaan kulit 

dimana panelis mengalami peningkatan hidrasi sebesar 87,98%, penurunan kerutan 

sebesar 24% dan peningkatan elastisitas kulit sebesar 49%, sedangkan ketika 

dilakukan penambahan ekstrak buah lemon utuh sebanyak 5% panelis mengalami 

peningkatan nilai hidrasi sebesar 101,67%, penurunan kerutan sebesar 36%, dan 

peningkatan elastisitas kulit sebesar 89%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat diketahui bahwa serbuk Veratem® yang dikombinasikan dengan ekstrak buah 

lemon utuh dapat menghasilkan efek anti-aging yang lebih baik dibandingkan 

dengan penggunaan serbuk Veratem®  secara tunggal, namun pada penelitian 

tersebut efek buah lemon utuh tidak dibandingkan dengan efek ekstrak  kulit lemon 

yang memiliki nilai aktivitas antioksidan lebih tinggi, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui mana yang lebih efektif sebagai anti-

aging.  

Serum merupakan sediaan dengan zat aktif konsentrasi tinggi dan viskositas 

rendah sehingga efeknya lebih cepat, mudah diabsorbsi kulit, lebih mudah 

menyebar di permukaan kulit dan lebih nyaman digunakan (Kurniawati dan 
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Wijayanti, 2018). Berdasarkan uraian tersebut  maka pada penelitian ini akan 

dilakukan pembuatan sediaan serum ekstrak kental buah lemon utuh dan ekstrak 

kental kulit lemon dengan serbuk Veratem® yang berkhasiat sebagai anti-aging. 

Pada penelitian ini akan dibuat sebanyak 3 formula yaitu f0 (Serbuk veratem 5%),  

f1 (ekstrak lemon utuh 5% dan serbuk Veratem® 5%) dan f2 (ekstrak kulit lemon 

5% dan serbuk Veratem®  5 %), kemudian dilakukan pengujian efektivitas anti-

aging sediaan dan dibandingkan dengan kontrol positif sediaan serum vitamin C 

yang sudah ada di pasaran. Dengan digunakannya lemon, tempe dan lidah buaya 

sebagai bahan aktif kosmetik diharapkan akan meningkatkan nilai manfaatnya 

dikalangan masyarakat. 

 

 Tujuan 

1. Menentukan mutu sediaan serum dari ekstrak buah lemon utuh dan ekstrak 

kulit lemon dengan serbuk Veratem® berdasarkan evaluasi fisik. 

2. Menentukan formula terbaik sediaan serum dari ekstrak buah lemon utuh 

dan ekstrak kulit lemon dengan serbuk Veratem® berdasarkan uji efektivitas 

sebagai anti-aging menggunakan skin analyzer setelah uji sensitivitas dan 

uji iritasi.  

 

 Hipotesis 

1. Semua formula sediaan serum dari ekstrak buah lemon utuh dan ekstrak 

kulit lemon dengan serbuk Veratem® memenuhi syarat mutu berdasarkan 

evaluasi fisik. 

2. Ada salah satu formula sediaan serum dari ekstrak buah lemon utuh dan 

ekstrak kulit lemon dengan serbuk Veratem® yang memberikan efektivitas 

terbaik berdasarkan uji efektivitas sebagai anti-aging menggunakan skin 

analyzer setelah uji sensitivitas dan iritasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 Jeruk Lemon  

Buah jeruk lemon memiliki bentuk bulat mirip bola yang tertekan. Buah jeruk 

lemon memiliki panjang sekitar 5-8 cm dan ketebalan kulit sekitar 0,5-0,7 cm. Tepi 

daun jeruk lemon bergerigi dan memiliki bunga yang berwarna merah muda, 

majemuk. Lebar tangkai daun jeruk lemon yaitu 1-1,5 mm dengan ranting yang 

tidak memiliki duri. Ciri fisik buah lemon yang baik yaitu memiliki permukaan kulit 

yang rata dan mengkilap dengan warna kuning tua, padat dan memiliki daging yang 

tebal (Mulyanto, 2016). Gambar buah jeruk lemon dapat dilihat pada gambar 1 

sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1. Buah Jeruk Lemon 

 

 Kandungan dan Manfaat Jeruk Lemon  

Ada banyak senyawa kimia yang terkandung dalam buah jeruk lemon yang 

dapat dimanfaatkan dalam dunia kesehatan, senyawa tersebut diantaranya adalah 

asam sitrat, vitamin C (asam askorbat), vitamin E, vitamin B, mineral,  flavonoid, 

dalam 100 gram buah jeruk lemon terdapat kandungan vitamin C sebanyak 53 mg 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2020).  

Buah jeruk lemon memiliki berbagai senyawa antioksidan alami seperti 

Vitamin C, asam sitrat, minyak atsiri, bioflavonoid, polifenol, kumarin, flavonoid, 
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dan minyak-minyak volatil pada kulitnya seperti limonen (±70%), α-terpinen, α-

pinen, β-pinen, serta kumarin, dan polifenol (Krisnawan dkk., 2017). 

Kulit Buah jeruk lemon bermanfaat sebagai anti-aging karena memiliki 

kandungan flavonoid dan hesperidin. Penggunaan kosmetik anti-aging ekstrak kulit 

lemon selama 4 minggu dengan konsentrasi 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% dapat 

memperbaiki kondisi kulit yang mengalami penuaan dengan adanya peningkatan 

pada nilai hidrasi dan penurunan nilai keriput. Flavonoid dan hesperidin berkhasiat 

sebagai anti-aging karena merupakan senyawa antioksidan, sehingga dapat 

mencegah kerusakan yang diakibatkan oleh radikal bebas sehingga akan mencegah 

proses penuaan dini (Silalahi dkk., 2019).  

Minyak atsiri buah lemon mengandung senyawa terpen dan flavonoid yang 

berkhasiat sebagai antibakteri dan anti jamur. Minyak atsiri buah lemon mempunyai 

potensi sebagai antijamur Malassezia sp. yang merupakan penyebab ketombe 

dengan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) sebesar 0,5% dan 

zona hambat sebasar 29,4 mm (Budiman dkk., 2015). 

Perasan jeruk lemon memiliki khasiat sebagai anti jerawat karena 

mengandung asam sitrat, flavonoid, saponin, terpenoid dan limonoid. Perasan buah 

jeruk lemon pada konsentrasi 25% mampu menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes dengan rata-rata zona hambat sebesar 11,25 mm, daya 

hambat yang terbentuk termasuk dalam kategori daya hambat kuat (Dewi dkk., 

2020). 

Perasan daging buah jeruk lemon mengandung vitamin C sebesar 0,66 mg/g 

sampel dengan aktivitas antioksidan  kuat dengan nilai IC50 sebesar 76,83 ppm 

(Puspitasari dkk., 2019), Kandungan vitamin C pada jeruk lemon diketahui 

memiliki efektivitas sebagai antioksidan  kuat sehingga dapat mencegah proses 

penuaan dini, vitamin C akan meminimalkan kerusakan yang disebabkan oleh stres 

oksidatif. vitamin C memiliki beberapa fungsi utama pada kesehatan kulit fungsi 

yang pertama adalah sebagai antioksidan kuat dengan begitu akan melindungi kulit 

dari berbagai pengaruh negatif faktor luar (asap rokok, polusi, AC, matahari), 

fungsi yang kedua merangsang pembentukan dan peningkatan produksi kolagen, 
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sehingga akan menjaga kelenturan, kehalusan, kekenyalan dan mencerahkan kulit 

(Tanudjaja dkk., 2012).  

Ekstrak kulit buah lemon mengandung senyawa limonoid yang bersifat 

sebagai insektisida dan larvasida. Pada konsentrasi 15% dalam sediaan lotion 

ekstrak kulit jeruk lemon memiliki daya tolak 100%  terhadap nyamuk aedes 

aegypti (Anggriany dan Tarigan, 2018). 

Ekstrak metanol biji lemon memiliki kandungan asam salisilat, limonoid, 

dan flavonoid berkhasiat sebagai antioksidan. Ekstrak biji lemon memiliki % 

penghambatan sebesar 92,57% terhadap radikal bebas DPPH, oleh karena itu dapat 

memperbaiki dan mencegah tanda-tanda penuaan terkait kerusakan oksidatif (Sung 

et al., 2020). 

 

 Serbuk Veratem® 

Serbuk Veratem® adalah serbuk yang mengandung tempe dan lidah buaya. 

Serbuk Veratem® memiliki banyak manfaat seperti sumber protein bagi tubuh dan 

sebagai anti-aging untuk kulit karena mengandung antioksidan. Gambar Serbuk 

Veratem ®  dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Serbuk Veratem® 

A. Tempe 

Tempe merupakan makanan tradisional Indonesia yang merupakan hasil 

fermentasi kedelai oleh kapang Rhizopus oligosporus, tempe sudah dikenal sejak 
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berabad-abad yang lalu, khususnya di daerah Yogyakarta dan Surakarta (Aryanta, 

2020). Tempe dengan mutu yang baik memiliki ciri-ciri  permukaan tempe yang 

ditutupi oleh miselium kapang secara merata, kompak, berwarna putih dan 

memiliki aroma khas tempe, bila diiris tempe tersebut tidak hancur. Sedangkan 

tempe yang buruk ditandai dengan pertumbuhan kapang yang tidak merata atau 

bahkan tidak tumbuh sama sekali, kedelai menjadi busuk dan tempe tetap basah 

dengan bercak hitam di permukaannya (Surbakti dkk., 2020). Gambar tempe dapat 

dilihat pada gambar 3 sebagai berikut : 

 

       Gambar 3. Tempe 

Tempe mengandung asam lemak tidak jenuh seperti asam oleat dan linoleat 

yang dapat menurunkan kandungan kolesterol pada serum sehingga berkhasiat 

menetralkan efek negatif sterol di dalam tubuh. Tempe merupakan makanan sumber 

vitamin B12 yang sangat diperlukan tubuh dalam pembentukan sel darah merah. 

Tempe dapat menghasilkan enzim fitase yang akan menguraikan asam fitat (yang 

mengikat beberapa mineral) menjadi fosfor dan inositol dengan terurainya asam 

fitat, maka mineral-mineral tertentu (besi, kalsium, magnesium, seng) menjadi lebih 

tersedia untuk dimanfaatkan tubuh. Oleh karena itu, maka konsumsi tempe secara 

teratur akan menghindarkan seseorang dari anemia akibat kekurangan vitamin B12 

dan zat besi  (Aryanta, 2020). 

Tempe mengandung beberapa nutrisi yang diperlukan oleh tubuh seperti 

protein, lemak, karbohidrat dan mineral. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

zat gizi tempe lebih mudah dicerna, diserap, dan dimanfaatkan tubuh, hal ini 

dikarenakan kapang yang tumbuh pada kedelai menghidrolisis senyawa-senyawa 

kompleks menjadi senyawa sederhana yang mudah dicerna oleh manusia (Asbur 

dan Khairunisyah, 2021). 
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Tempe mengandung suatu zat antioksidan dalam bentuk isoflavon yang 

sangat dibutuhkan oleh tubuh untuk menghentikan reaksi pembentukan radikal 

bebas sehingga dapat menghambat proses penuaan, mencegah berbagai penyakit, 

seperti: diare, penyakit jantung koroner, diabetes melitus, kanker, 

osteoporosis dan lain-lain (Aryanta, 2020). Tempe mengandung antioksidan dalam 

bentuk isoflavon dengan jumlah  total 60,61 mg per 100 gram tempe (Kemenkes 

RI, 2017).  Isoflavon pada tempe dapat mencegah peristiwa photoaging dengan 

begitu akan mengurangi kerusakan collagen yang akan menjaga elastisitas kulit 

(Chiang et al., 2007). 

 

B. Lidah Buaya 

Lidah buaya sering disebut sebagai tanaman ajaib karena memiliki banyak 

zat yang dapat dimanfaatkan, lidah buaya mengandung vitamin, enzim, mineral, 

gula, lignin, saponin, asam salisilat, dan asam amino (Surjushe et al., 2008). 

Gambar lidah buaya dapat dilihat pada gambar 4 sebagai berikut:  

 

Gambar 4. Lidah Buaya 

Vitamin yang terdapat dalam lidah buaya adalah vitamin A (beta-karoten), 

C dan E, yang merupakan antioksidan, vitamin B12, asam folat, dan kolin.  Terdapat 

juga mineral kalsium, kromium, tembaga, selenium, magnesium, mangan, kalium, 

natrium, dan seng (Surjushe et al., 2008). 

Lidah buaya mengandung monosakarida (glukosa dan fruktosa) dan 

polisakarida (glukomanan/polimanosa) yang berasal dari lapisan lendir tanaman 

dan dikenal sebagai mucopolysaccharides. Monosakarida yang paling menonjol 

adalah manosa-6-fosfat, dan polisakarida yang paling umum disebut glukomanan 
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Acemannan, glukomanan terkemuka juga telah ditemukan. Baru-baru ini, 

glikoprotein dengan sifat anti alergi yang disebut alprogen dan senyawa anti-

inflamasi baru C-glucosyl chromone telah diisolasi dari gel lidah buaya (Surjushe et 

al., 2008). 

Lidah buaya mengandung mukopolisakarida yang dapat membantu dalam 

mengikat kelembaban kulit, merangsang fibroblas yang memproduksi kolagen dan 

elastin sehingga membuat kulit lebih elastis. Lidah buaya mengandung antrakuinon 

yang merupakan senyawa fenolik yang secara tradisional dikenal sebagai obat 

pencahar. Aloin dan emodin bertindak sebagai analgesik, antibakteri dan antivirus 

(Surjushe et al., 2008). 

Asam lemak 4 steroid tanaman kolesterol, campesterol, ß-sitosterol dan 

lupeol. Semua ini memiliki tindakan anti-inflamasi dan lupeol juga memiliki sifat 

antiseptik dan analgesik. Hormon auksin dan giberelin yang terkandung dalam lidah 

buaya dapat membantu penyembuhan luka dan memiliki tindakan anti-inflamasi 

(Surjushe et al., 2008). 

Lidah buaya juga mengandung  20 dari 22 asam amino yang dibutuhkan 

manusia dan 7 dari 8 asam amino esensial. Mengandung asam salisilat yang 

memiliki sifat anti-inflamasi dan antibakteri. Lignin, zat inert, bila dimasukkan 

dalam sediaan topikal, meningkatkan efek penetrasi dari bahan lain ke dalam kulit. 

Saponin yang merupakan zat sabun membentuk sekitar 3% dari gel dan memiliki 

sifat pembersih dan antiseptic (Surjushe et al., 2008). 

 

 Kulit 

Kulit merupakan organ tubuh terbesar manusia dengan luas 18.000 cm2 dan 

berat sekitar 16% berat badan seseorang. Fungsi kulit adalah memberikan 

perlindungan terhadap organ tubuh bagian dalam, mencegah badan menjadi kering, 

sebagai alat peraba, absorbsi, sekresi, mengatur regulasi suhu tubuh (termogulasi), 

pembentukan vitamin D, memiliki fungsi estetika yang berpengaruh dalam interaksi 

sosial (Yulia dan Ambarwati, 2015). 
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2.4.1 Struktur Kulit 

Struktur kulit tersusun atas 2 lapisan utama diantaranya epidermis dan dermis, 

epidermis adalah jaringan epitel yang berasal dari ektoderm epidermis terdiri dari 

stratum basal, stratum spinosum, stratum granulosum, stratum lusidum dan  stratum 

korneum. Sementara itu, dermis merupakan jaringan ikat yang berasal dari 

mesoderm, dermis terdiri dari stratum papilaris dan stratum retikularis. Di bawah 

dermis terdapat selapis jaringan ikat  longgar yang disebut hipodermis, yang pada 

beberapa tempat terutama terdiri dari jaringan lemak (Kalangi, 2013). Gambar 

struktur kulit dapat dilihat pada gambar 5 sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Struktur Kulit 

Sumber: Cara (2018) 

1. Epidermis 

Epidermis adalah lapisan terluar kulit yang terdiri atas lapisan-lapisan epitel 

gepeng dengan lapisan tanduk. Epidermis tidak memiliki pembuluh darah maupun 

limf. Epidermis mendapatkan oksigen dan nutrient dari pembuluh darah kapiler 

pada lapisan dermis. Epitel epidermis disusun oleh banyak lapis sel keratinosit. 

Keratinosit diperbaharui melalui mitosis sel-sel dalam lapis basal secara berangsur 

bergeser menuju permukaan epitel. Epidermis tersusun atas 5 lapisan diantaranya 

stratum basal , stratum spinosum, stratum granulosum, stratum lusidum dan stratum 

korneum (Kalangi, 2013). 
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2. Dermis  

Dermis tersusun atas stratum papilaris dan stratum retikularis perbatasan antara 

stratum papilaris dan stratum retikularis tidak tegas dan serat antara kedua lapisan 

saling menjalin. Lapisan stratum papilaris tersusun lebih longgar, jumlahnya lebih 

banyak dan lebih dalam pada daerah yang mendapatkan tekanan paling besar 

contohnya pada telapak kaki, secara umum didalam papilla terkandung pembuluh 

darah kapiler yang akan memberikan nutrisi pada epitel di atasnya. Papilla lainnya 

mengandung badan meissner yang merupakan badan akhir pada saraf sensoris. 

Sementara itu stratum retikularis memiliki lapisan yang lebih tebal dan lebih dalam,  

pada lapisan ini berkas-berkas kolagen kasar dan serat elastin akan membentuk 

jalinan yang padat dan ireguler. Pada bagian yang lebih dalam rongga-rongganya 

terisi oleh jaringan lemak, folikel rambut, kelenjar keringat dan sebasea, pada 

tempat-tempat tertentu ditemukan juga serat otot polos dan serat otot skelet yang 

berperan dalam ekspresi wajah. Lapisan retikuler menyatu dengan hipodermis  

dibawahnya (Kalangi, 2013). 

3. Hipodermis  

Hipodermis merupakan lapisan subkutan yang berada di bawah retikularis 

lapisan ini merupakan jaringan ikat yang lebih longgar dengan serat kolagen yang 

halus terorientasi sejajar terhadap permukaan kulit dan beberapa diantaranya 

menyatu dengan dermis (Kalangi, 2013). 

 

2.4.2 Jenis-Jenis Kulit  

Menurut Wasitaatmadja (1997) dalam Pratiwi (2022) jenis-jenis kulit terbagi 

menjadi : 

1. Kulit Normal 

Kulit normal merupakan kulit yang sehat dan ideal kulit ini memiliki ciri-

ciri tidak mengkilap, tidak kusam, tidak bersisik, tidak kering, tidak berminyak 

kulit ini memiliki kelembaban dan minyak dalam jumlah yang cukup, kulit 

normal terlihat segar dan elastis indah dilihat walaupun tanpa make up. 
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2. Kulit Kering 

Kulit ini memiliki jumlah lemak yang kurang dan sedikit pada permukaan 

kulit, sehingga kulit terasa kering, kasar, hal ini disebabkan karena jumlah 

lemak yang tidak mencukupi akan membuat banyak lapisan kulit terlepas, retak, 

kaku dan mudah terlihat kerutan. 

3. Kulit Berminyak 

Kulit ini memiliki kandungan minyak yang terlalu berlebihan pada 

permukaan kulit. Ciri-ciri kulit jenis ini adalah terlihat mengkilap, kusam, kotor, 

pori-pori lebar sehingga kulit terlihat kasar dan lengket. 

4. Kulit Kombinasi  

Kulit kombinasi adalah perpaduan antara kulit kering dan kulit berminyak. 

Ciri-ciri kulit ini yaitu bagian kulit wajah di sekitar T-zone (hidung, dahi, dagu 

dan atas mata) berminyak dan pori-porinya terlihat besar  sementara bagian 

lainnya (pipi, seputar mata dan leher) kering. 

5.   Kulit Sensitif  

Kulit sensitif adalah kulit yang mudah terbakar sinar matahari dan sensitif 

dengan kosmetik sehingga tidak bisa diberikan  sembarangan produk kecantikan, 

kulit jenis ini rawan berjerawat, tidak banyak meninggalkan sisa minyak tetapi 

cenderung kering dan terasa kencang.  

 

 Penuaan Kulit 

Penuaan merupakan proses hilangnya kemampuan jaringan secara perlahan 

untuk memperbaiki dan mempertahankan struktur serta fungsi normalnya sehingga 

tubuh tidak dapat bertahan atau memperbaiki kerusakan yang diderita. Proses ini 

akan terjadi pada seluruh organ tubuh termasuk kulit (Muhith, 2016).  

Penuaan kulit secara umum ada dua macam yaitu penuaan intrinsik 

(chronological aging)  dan penuaan ekstrinsik (photoaging). Penuaan intrinsik 

merupakan proses alami dimana banyak mekanisme simultan terjadi seperti 

produksi kolagen dan elastin menurun sehingga kekenyalan kulit berkurang, 

lambatnya pergantian sel kulit menyebabkan penumpukan sel kulit mati di 

permukaan kulit  dan penipisan kulit, penuaan ekstrinsik disebabkan oleh faktor 
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luar seperti merokok, polusi udara tetapi yang paling umum adalah paparan sinar 

UV berlebihan yang akan menghambat kemampuan kulit untuk memperbaiki 

dirinya sendiri, menghambat sintesis kolagen dan elastin sehingga menyebabkan 

penuaan dini (Dayan, 2008). 

Ciri-ciri dari penuaan kulit  adalah kulit kering, kasar, muncul flek, 

hiperpigmentasi, garis halus, keriput, kulit kendur dan kerutan yang dalam (Dayan, 

2008). Gambar tamda penuaan kulit dapat dilihat pada gambar 6 sebagai berikut:  

 

Gambar 6. Tanda Penuaan Kulit 

Sumber: Lingga (2022) 

 

 Anti-Aging 

Anti-aging adalah produk yang memiliki fungsi menghambat proses kerusakan 

pada kulit (degeneratif) sehingga dapat menghambat munculnya tanda-tanda 

penuaan pada kulit (Mulyawan dan Suriana, 2013). 

Ada dua kelompok utama agen yang dapat berguna sebagai anti penuaan yaitu 

antioksidan seperti vitamin B3, C, E, polifenol dan flavonoid akan mengurangi 

degradasi kolagen dengan cara mengurangi konsentrasi radikal bebas di dalam 

jaringan. Agen anti-aging lainnya yaitu regulator sel contohnya retinol dan peptida, 

memiliki efek langsung pada metabolisme dan produksi kolagen (Gancevience et 

al, 2013).  

 

 Serum Wajah 

Serum adalah sediaan kosmetik yang memiliki viskositas rendah yang 

menghantarkan zat aktif dengan cara membentuk film tipis pada permukaan kulit,  
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sediaan ini mengandung lebih banyak bahan aktif dengan sedikit kandungan pelarut 

jika dibandingkan dengan sediaan  topikal pada umumnya (Vellayanti, 2022).  

Serum dapat dibuat dengan menggunakan dua jenis basis yaitu basis air dan 

berbasis minyak, serum memiliki lebih banyak  kandungan zat aktif alami yang baik 

dibandingkan krim wajah atau produk kulit lainnya, serum bekerja secara topikal 

pada bagian tubuh manusia seperti leher, wajah dan kelopak mata. Sediaan serum 

cocok digunakan untuk berbagai jenis kalangan usia mulai dari remaja hingga orang 

tua (Cahya, 2020). 

Kelebihan sediaan serum yaitu efeknya lebih cepat karena memiliki bahan aktif 

dengan konsentrasi tinggi, mudah diabsorbsi kulit, memberikan efek yang lebih 

nyaman dan lebih mudah menyebar di permukaan kulit karena memiliki viskositas 

yang rendah (Kurniawati dan Wijayanti, 2018). Syarat mutu sediaan serum yaitu 

homogen, memiliki pH sesuai fisiologis kulit yaitu antara 4,5-6,5 (Tranggono dan 

Latifah, 2007), daya lekat >1 detik (Hairunnisa dkk., 2022), daya sebar 5-7 cm, dan 

memiliki viskositas berada pada rentang 230-1150 cPs (Asky dkk.,2022). 

 

 Pengering Dehumidifier  

Dehumidifier adalah alat yang digunakan untuk proses pengeringan pada 

temperatur rendah. Proses pengeringan dengan alat dehumidifier disebut 

dehumidifikasi, proses dehumidifikasi merupakan proses dimana kandungan air 

pada suatu material padat dipindahkan dengan kalor sebagai sumber energi, 

pengeringan dengan dehumidifier pada dasarnya menggabungkan AC dengan 

pengering atau pemanas. Kenaikan temperatur akan meningkatkan laju perpindahan 

kalor dan laju difusi air pada material yang dikeringkan, kelembaban relatif udara 

yang rendah akan membantu perpindahan air dari material yang dikeringkan 

(Handayani, 2013). Gambar pengering dehumidifier dapat dilihat pada gambar 7 

sebagai berikut:  
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Gambar 7. Pengering Dehumidifier 

Keunggulan pengering dehumidifier dibandingkan dengan pengering 

konvensional adalah lebih higienis, lebih mudah mengontrol temperatur dan 

kelembaban udara sehingga dapat digunakan pada kisaran temperatur yang luas. 

Produk yang dikeringkan dengan dehumidifier lebih baik karena tidak tergantung 

pada cuaca luar, tidak menghasilkan asap yang mengotori atmosfer. Produk yang 

dikeringkan dengan dehumidifier memiliki warna dan aroma yang lebih baik 

dibandingkan dengan pengering temperatur tinggi, produk yang dikeringkan 

menggunakan dehumidifier akan terjaga khasiatnya karena menggunakan suhu dan 

kelembaban yang rendah sehingga tidak mengubah struktur kimia dari tanaman 

tersebut. Kekurangan dehumidifier diantaranya harga alat relatif mahal, 

memerlukan energi listrik yang besar, memerlukan tambahan pengering apabila 

memerlukan temperatur yang lebih tinggi (Handayani, 2013).  

 

 Artistry Skin Analyzer® 

Artistry Skin Analyzer®  merupakan sebuah perangkat diagnostik kulit yang 

dapat menganalisa 8 parameter pengujian kulit dengan teknologi 3 in 1 device yaitu: 

1. Filter polarisasi dengan menggunakan teknologi polarisasi dengan filter 

mikro yang menyaring pantulan cahaya yang keluar dipermukaan kulit. 

filter polarisasi tersebut digunakan untuk mendeteksi bentuk dan kedalaman 

kerutan, pori-pori, pigmentasi dan sensitivitas kulit. dibawah lapisan 

epidermis kulit. 
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2. Lampu UV mikro untuk menganalisa porphyrin dipermukaan kulit 

3. Sensor hidrasi melalui pendeteksian ion kelembaban pada kulit dapat 

mengukur nilai hidrasi dan elastisitas kulit.  

Perangkat ini menyediakan jaringan wi-fi sehingga menghasilkan gambar 

analisa yang lebih nyata dan terkoneksi dengan Android, Ios dan Windows. 

beragam teknologi lensa digunakan untuk menganalisa 8 perbedaan kondisi kulit 

secara cepat seperti hidrasi, pori-pori, pigmentasi, elastisitas, kerutan dan 

sensitivitas. Hasil tangkapan pada gambar dari kulit yang telah diperiksa 

dibandingkan dengan database 30.000 orang pada sistem (Amway, 2019). Gambar 

alat Artistry Skin Analyzer® dapat dilihat pada gambar 8 sebagai berikut:  

 

   Gambar 8. Artistry Skin Analyzer ® 

Cara membaca kesimpulan dari alat skin analyzer yaitu hasil dari alat skin 

analyzer akan berbentuk segi lima dengan zona warna yang berbeda-beda di mana 

area berwarna coklat adalah gambar kondisi kulit panelis. Apabila area coklat 

berada di area abu-abu tua menandakan kulit tidak memenuhi syarat ideal parameter 

sehingga perlu perawatan intensif. Setelah mendapatkan perawatan maka area 

coklat terang akan semakin mengecil dan bergerak menuju area abu-abu muda yang 

artinya masih memerlukan perawatan, lalu menuju area putih yang artinya kondisi 

kulit telah membaik. Kesimpulan tersebut adalah hasil angka perolehan pengukuran 

kulit dan angka yang diperoleh akan secara langsung disesuaikan dengan angka 

normal masing-masing parameter. Parameter dan nilai normal kulit dapat dilihat 

pada tabel 1 dan contoh hasil kesimpulan alat skin analyzer dapat dilihat pada 

gambar 9.  
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Tabel 1. Parameter dan Nilai Normal Kulit 

Parameter Nilai Normal 

Elastisitas >20 

Sensitivitas <15 

Pori-pori <20 

Porphyrin <25 

Pigmentasi <19 

Kerutan <9 

Kadar minyak <60 

Hidrasi >20 

Sumber : Amway (2019)  

 

 

 
Gambar 9. Hasil Kesimpulan Alat Skin Analyzer 

Sumber: Amway (2019) 

 

 Preformulasi Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan sediaan serum pada 

penelitian ini adalah :  

1) Bahan aktif  

Bahan aktif yang digunakan adalah ekstrak buah lemon utuh, ekstrak kulit 

lemon dan serbuk Veratem®
.  
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2) Bahan tambahan 

a. 1,3 Propanediol  

1,3 Propanediol merupakan cairan bening dengan bau lemah, memiliki 

kelarutan larut dalam air, 1,3 propanediol terbuat dari fermentasi gula 

jagung, digunakan dalam kosmetik sebagai humektan, emolien dan 

peningkat penetrasi kulit, 1,3 propanediol dapat meningkatkan khasiat 

pengawet,  1,3 propanediol dapat digunakan dalam konsentrasi 1-10% 

(Pubchem, 2022). 

b. Carbopol 940 

Carbopol merupakan serbuk higroskopis berwarna putih, halus, asam, 

dengan sedikit bau yang khas, carbomer dapat mengembang dalam air dan 

gliserin setelah netralisasi, digunakan dalam kosmetik sebagai emulsifying 

agent, gelling agent, dan suspending agent dapat digunakan dalam 

konsentrasi 0,5-2% (Rowe et al., 2009). 

c. Trietanolamin  

Trietanolamin adalah cairan berwarna kental, jernih, tidak berwarna 

hingga kuning pucat, memiliki sedikit bau amoniak dan bersifat basa. 

Trietanolamin dapat bercampur dengan air, metanol dan aseton. 

Trietanolamin digunakan dalam kosmetik sebagai alkalizing agent dan 

emulsifying agent (Rowe et al., 2009). 

d. Askorbil Palmitat 

Askorbil Palmitat merupakan serbuk berwarna putih hingga 

kekuningan, tidak berbau. Askorbil palmitat digunakan dalam sediaan 

topikal sebagai antioksidan pada konsentrasi 0.05-0,15% (Rowe et al., 

2009). 

e. Fenoksietanol  

Fenoksietanol adalah cairan tidak berwarna dengan rasa terbakar, 

memiliki kelarutan agak sukar larut dalam air, larut dalam etanol (95%), 

gliserin dan aseton, fenoksietanol merupakan cairan yang sedikit kental 

dengan bau yang menyenangkan. Fenoksietanol digunakan sebagai 

pengawet antimikroba pada sediaan topikal farmasi dan kosmetik. 
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Fenoksietanol dapat digunakan pada konsentrasi 0,5-1% (Rowe et al., 

2009). 

f. Aquabidestilata 

Aquabidestilata merupakan cairan jernih, tidak berwarna tidak memiliki 

rasa dan tidak berbau, aquabidest merupakan air suling segar yang disuling 

kembali, digunakan sebagai pelarut (Depkes RI, 1995). 
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BAB III 

BAHAN DAN METODE 

  Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni - September 2023 di 

Laboratorium Program Studi Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Pakuan, Bogor. 

 

  Alat dan Bahan Penelitian  

3.2.1 Alat  

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas 

laboratorium (Pyrex®), juicer (Philips®), oven (Memment®), tanur (Daihan®), 

timbangan digital (Shimadzu® ATX 224), kaca arloji, cawan penguap, kain batis, 

pengayak mesh 100, objek glass, pH meter (Ohaus Starter®), mikroskop, viscometer 

brookfield (DV-1 Prime®), blender (Philips®), dehumidifier (IKE®), desikator, 

homogenizer (B-ONE®), centrifuge, skin analyzer (Artistry®), wadah serum dan 

alat-alat penunjang lainnya yang digunakan di laboratorium.  

 

3.2.2 Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah lemon utuh 

dan kulit jeruk lemon, serbuk Veratem®
, kontrol+ serum vitamin C pasaran  

(Breyelee®), 1,3-propanediol (Zemea®), askorbil palmitat (Promacare®), carbopol 

940 (Lubrizol®), trietanolamin (Emplura®), fenoksietanol (IHS®), aquabidest 

(Myer®), etanol 96% (PT. Indo Classica®), pereaksi mayer, pereaksi dragendorff, 

serbuk Mg, HCl Pekat, FeCl3 3%. 

 

 Metode Kerja 

3.3.1 Pengumpulan Bahan Baku dan Determinasi  

Buah lemon yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah buah lemon 

lokal yang berasal dari Perkebunan Mano Garden, Lembang, Bandung. Buah lemon 

yang dipilih adalah buah lemon yang memiliki ciri fisik yang baik dengan kriteria 
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memiliki permukaan kulit yang rata dan mengkilap warnanya kuning tua, padat dan 

memiliki daging yang tebal. Sebelum digunakan untuk penelitian buah jeruk lemon 

dilakukan determinasi terlebih dahulu di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 

Cibinong, Kabupaten Bogor. Serbuk Veratem® diperoleh dari PT. Rumah Mahika 

Lestari Cibedug, Kabupaten Bogor, Jawa Barat.  

 

3.3.2 Pembuatan Ekstrak  Buah Lemon Utuh dan Ekstrak Kulit Lemon 

A. Pembuatan Ekstrak Buah Lemon Utuh 

 Pembuatan ekstrak buah lemon dilakukan dengan cara mencuci bersih buah 

lemon dengan air mengalir kemudian ditiriskan dan dipotong-potong, dimasukan 

ke dalam alat juicer sehingga didapatkan sari buah lemon yang sudah terpisah 

dengan ampasnya, filtrat yang didapatkan dimasukan kedalam wadah dan ampas 

yang diperoleh diblender dengan etanol 96% dan diambil filtratnya, perlakuan 

tersebut diulangi sampai 3x. Selanjutnya filtrat dimasukan ke dalam loyang dan 

dikeringkan dengan dehumidifier pada suhu 50oC dengan Rh 17%  selama 7 jam. 

Ekstrak kental lemon disimpan dalam wadah yang tertutup rapat dan terlindung dari 

cahaya matahari langsung dengan dilengkapi silica gel. Dihitung rendemennya 

dengan rumus : 

% Rendemen Ekstrak = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑙𝑒𝑚𝑜𝑛 𝑢𝑡𝑢ℎ 
 𝑥 100% 

B. Pembuatan Ekstrak Kulit Lemon  

Pembuatan ekstrak kulit  buah jeruk  lemon dilakukan dengan cara mencuci 

bersih  buah lemon dengan air mengalir dan ditiriskan, kemudian kulit lemon  

dipisahkan dari dagingnya dan dipotong-potong, dimasukan ke dalam alat juicer 

sehingga didapatkan sari kulit jeruk lemon yang sudah terpisah dengan ampasnya. 

Filtrat yang didapatkan dimasukan ke dalam wadah dan ampas yang diperoleh 

diblender dengan etanol 96% dan diambil filtratnya, perlakuan tersebut diulangi 

sampai 3x. Selanjutnya filtrat dimasukan ke dalam loyang dan dikeringkan dengan 

dehumidifier pada suhu 50oC dengan Rh 17% selama 7 jam.  Ekstrak  kental kulit 

lemon disimpan dalam wadah yang tertutup rapat dan terlindung dari cahaya 
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matahari langsung dengan dilengkapi silica gel. Dihitung rendemennya dengan 

rumus : 

% Rendemen Ekstrak = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑢𝑙𝑖𝑡 𝑙𝑒𝑚𝑜𝑛
 𝑥 100%  

 

3.3.3 Karakteristik Ekstrak Buah Lemon Utuh dan Ekstrak Kulit Lemon 

A. Penetapan Kadar Air 

Penetapan kadar air dilakukan dengan metode gravimetri yaitu dengan 

menimbang sebanyak 2 gram ekstrak dalam wadah yang telah ditara, kemudian 

dilakukan pengeringan pada suhu 105oC selama 5 jam lalu didinginkan dengan 

desikator, setelah itu ditimbang. dilanjutkan pengeringan dan ditimbang pada jarak 

1 jam sampai perbedaan antara 2 penimbangan berturut-turut tidak lebih dari 0,25% 

(Depkes RI, 2000). Syarat kadar air yang ditetapkan yaitu 5-30% (Voight, 1994). 

% Kadar Air = 
(Berat cawan isi sebelum pemanasan)− Cawan isi sesudah pemanasan

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

B. Penetapan Kadar Abu 

Penetapan kadar abu dilakukan dengan cara menimbang sebanyak 2 gram 

ekstrak, kemudian ekstrak dimasukan kedalam krus silikat yang sebelumnya telah 

dipijarkan dan ditara, diratakan, lalu dipijarkan perlahan-lahan pada suhu ± 600oC 

hingga arang habis setelah itu didinginkan dan ditimbang hingga bobot konstan 

(Depkes RI, 2000). Kadar abu yang diperoleh tidak boleh lebih dari 5% (Depkes 

RI, 1995). 

% Kadar Abu = 
(𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑢𝑠+𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑖𝑗𝑎𝑟)−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 
 𝑥 100% 

 

3.3.4 Pengujian Fitokimia 

A. Uji Flavonoid  

Identifikasi flavonoid dilakukan dengan melarutkan 0,5 gram ekstrak dalam 

5 ml etanol 95%, kemudian sampel diambil sebanyak 2 ml lalu ditambahkan 0,1 

gram serbuk Mg dan 10 tetes asam klorida pekat dari sisi tabung setelah itu dikocok 

secara perlahan-lahan. Apabila terbentuk warna merah atau jingga menandakan 
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adanya flavonoid, sedangkan apabila terbentuk warna kuning jingga menandakan 

adanya flavon, auron dan kalkon (Hanani, 2015).  

B. Uji Alkaloid  

Identifikasi alkaloid dilakukan dengan melarutkan 0,5 gram ekstrak dalam 

beberapa ml H2SO4 2 N, kemudian sampel dibuat menjadi dua tabung, tabung 

pertama diuji dengan pereaksi dragendorff dan tabung kedua dengan pereaksi 

mayer. Hasil positif untuk pereaksi mayer apabila terbentuk endapan putih dan hasil 

positif untuk pereaksi dragendorff ditandai dengan  endapan merah hingga jingga 

(Hanani, 2015). 

C. Uji Fenol  

Identifikasi senyawa fenol dilakukan dengan cara 0,5 gram sampel 

ditambahkan 10 ml air kemudian dididihkan dan disaring. Hasil filtrat ditambahkan 

FeCl3 3%. Hasil positif apabila terbentuk warna  hijau kecoklatan atau biru 

kehitaman (Hanani, 2015). 

D. Uji Saponin 

Uji saponin dilakukan dengan cara 0,5 gram ekstrak ditambahkan sebanyak 

10 ml air mendidih kemudian dikocok kuat-kuat selama 10 detik akan muncul buih 

setinggi 1 cm -10 cm,  hasil dinyatakan positif apabila terbentuk busa yang  stabil 

selama tidak kurang dari 1 menit dengan penambahan HCl 2N sebanyak 1 tetes 

(Hanani, 2015). 

 

3.3.5 Pembuatan  Sediaan Serum Ekstrak Buah Lemon Utuh dan Ekstrak 

Kulit Lemon dengan Serbuk Veratem®  

Serum dibuat Sebanyak 3 formula dengan konsentrasi ekstrak buah utuh   

dan ekstrak  kulit  lemon 5% (Putri, 2023 dan Silalahi dkk., 2019), konsentrasi 

serbuk Veratem® yang digunakan untuk semua formula adalah 5% (Putri, 2023). 

Formula sediaan serum dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 
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Tabel 2. Formula Sediaan Serum Ekstrak Buah Lemon Utuh dan Kulit 

Lemon dengan Serbuk Veratem®. 

Sumber basis yang telah dimodifikasi (Saputri, 2019).  

Pembuatan serum dimulai dengan mengembangkan carbopol 940 dalam 

aquabidestilata diaduk sampai larut sempurna, kemudian ditambahkan TEA sedikit 

demi sedikit sampai terbentuk massa gel (masa 1), kemudian dilarutkan askorbil 

palmitat dengan aquabidestilata sampai larut lalu ditambahkan dengan ekstrak 

lemon utuh dan diaduk hingga homogen, setelah itu ditambahkan 1,3-propanediol 

dan fenoksietanol kemudian di aduk hingga homogen (massa 2). Pada wadah yang 

berbeda serbuk Veratem
® 

dilarutkan dengan aquabidest secukupnya kemudian 

dimasukan ke dalam massa 2. Masa 2 ditaruh pada alat homogenizer dan campuran 

masa 1 dimasukan secara perlahan, selanjutnya ditambahkan sisa aquabidestilata 

kemudian diaduk kembali hingga homogen. Perlakuan yang sama dilakukan untuk 

formula serum serbuk Veratem
®  

dan ekstrak kulit lemon (Saputri, 2019). 

 

 

Bahan 

Formula (gram) 

Fungsi Bahan 
F0 F1 F2 

Kontrol 

(+) 

Ekstrak Buah 

Lemon  
- 5 - 

Serum 

X 

(serum 

vitamin 

C  

pasaran) 
 

Zat aktif 

Ekstrak Kulit 

Lemon 
- - 5 Zat aktif  

Serbuk Veratem® 5 5 5 Zat aktif 

1,3 Propanediol 9      9 9 
Humektan & 

Enhancer  

Carbopol 940 0,5 0,5 0,5 Gelling agent 

Trietanolamin 1 1 1 
Alkalizing 

agent 

Askorbil Palmitat 0,15 0,15 0,15 Antioksidan  

Fenoksietanol 0,9 0,9 0,9 Pengawet  

Aquabidestilata Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut  
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 Evaluasi Sediaan Serum  

3.4.1 Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan dengan pengamatan secara langsung terhadap 

bentuk, warna, dan aroma menggunakan panca indera (Depkes RI, 1995). 

 

3.4.2 Uji Derajat Keasaman (pH) 

Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter yang sudah 

dikalibrasi dengan larutan dapar standar netral yaitu (pH 7,01) dan larutan dapar pH 

asam (pH 4,01) hingga alat menunjukkan harga pH tersebut. Kemudian elektroda 

dicuci dengan aquadest, lalu dikeringkan dengan tisu. Kemudian elektroda 

dicelupkan dalam serum. Dibiarkan alat menunjukkan pH sampai konstan. Angka 

yang ditunjukan pH meter merupakan pH sediaan serum (Khaira dkk., 2022). 

Syarat pH sediaan kosmetik berada pada pH fisiologis kulit yaitu antara 4,5-8 (SNI 

16-4399-1996). 

 

3.4.3 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas serum dilakukan dengan cara meneteskan sediaan serum 

pada sekeping kaca kemudian ditutup dengan kepingan kaca lainnya dan diamati 

homogenitasnya. Kemudian dilihat dengan mikroskop dengan perbesaran 40x100. 

Sediaan harus menunjukan susunan yang homogen dan tidak terdapat butiran kasar 

yang dapat teraba (SNI 16-4399-1996).  

 

3.4.4 Uji Viskositas Serum 

Uji viskositas dilakukan menggunakan alat viskometer brookfield dengan 

spindle no 3, serum diletakkan pada wadah kemudian spindle diturunkan ke bawah 

hingga batas spindle tercelup ke dalam sediaan, kecepatan dipasang 100 Rpm, 

kemudian dicatat dan dilihat skalanya ketika angka yang muncul telah stabil selama 

1 menit (Indriati, 2014).  Nilai viskositas serum yang ideal berada pada rentang 230-

1150 cPs (Asky dkk.,2020). 
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3.4.5 Uji Daya Sebar  

Uji daya sebar dilakukan dengan meletakan sebanyak 0,2 gram sampel 

ditengah kaca transparan, ditutup dengan kaca lain yang telah ditimbang dan 

dibiarkan selama 1 menit. Diukur diameter sebar sediaan. Selanjutnya diberi 

penambahan beban setiap 1 menit sebesar 50 gram, 100 gram, 150 gram, 200 gram, 

dan 250 gram dan dicatat diameter penyebarannya (Tambunan dan Sulaiman, 

2018). Perolehan daya sebar sebesar rentang 5-7 cm merupakan konsistensi yang 

baik untuk sediaan topikal (Asky dkk., 2022). 

 

3.4.6 Uji Daya Lekat 

Sampel sebanyak 0,25 gram diletakan diantara 2 plat sampel pada alat uji 

daya lekat, kemudian diletakan beban 1 Kg selama 5 menit diatas sediaan, beban 

diangkat dan alat uji daya lekat diberi beban 80 gram kemudian beban tersebut 

dijatuhkan dan dicatat waktu pelepasan plat sampel, sediaan serum yang baik 

memiliki daya lekat >1 detik (Hairunnisa dkk., 2022).         

 

3.4.7 Uji Sentrifugasi 

Sediaan serum dimasukan dalam tabung sentrifugasi dan dimasukan dalam 

sentrifugator diatur 3000 rpm selama 15 menit pada suhu ruang. Uji sentrifugasi 

bertujuan untuk mengetahui kestabilan sediaan dengan cara mengamati pemisahan 

fase setelah disentrifugasi. Uji sentrifugasi ini  menggambarkan kestabilan sediaan 

serum karena pengaruh gravitasi yang setara selama 1 tahun, sediaan yang baik 

tidak mengalami pemisahan fase/ pengendapan setelah disentrifugasi (Rakhmawati, 

2019). 

 

 Uji Efektivitas Anti-Aging 

3.5.1 Uji Sensitivitas 

Sebelum dilakukan uji iritasi dan uji efektivitas perlu dilakukan uji 

sensitivitas terlebih dahulu untuk melihat sensitivitas kulit panelis terhadap sediaan 

yang akan diuji. Uji ini juga dilakukan setelah pemakaian sediaan serum untuk 

melihat apakah serum dapat digunakan untuk kulit sensitif. Uji ini dilakukan 
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dengan mengecek kondisi kulit menggunakan alat skin analyzer dan akan terlihat 

hasil sensitivitas kulit pada monitor alat yang digunakan dengan parameter uji 

sensitivitas kurang dari 15 (Pratiwi, 2022).  

 

3.5.2 Uji Iritasi  

Uji iritasi dilakukan terhadap 12 orang sukarelawan yang sudah lolos uji 

sensitivitas dengan cara mengoleskan sediaan serum pada belakang telinga yang 

telah dibersihkan pada waktu 24 jam diamati gejala yang timbul berupa iritasi atau 

alergi yang ditandai dengan munculnya bercak kemerahan, ruam,  rasa panas, 

peradangan, kulit kering/bersisik (Aulia, 2018).           

 

3.5.3 Uji Efektivitas Anti-aging 

Uji Efektivitas anti-aging dilakukan menggunakan alat skin analyzer 

artistry®  terhadap 12 orang sukarelawan setelah melakukan uji sensitivitas dan uji 

iritasi, uji ini dilakukan selama 28 hari dengan pemakaian pada bagian wajah pada 

pagi dan malam hari, setiap formula diujikan terhadap 3 orang sukarelawan dengan 

kriteria yaitu subjektif sehat, wanita dengan semua jenis kulit, usia > 40 tahun, tidak 

pernah menggunakan skin care perawatan dokter, tidak mempunyai riwayat 

penyakit alergi, bersedia menjadi relawan dengan menandatangani surat 

persetujuan (informed consent). 

pengecekan kondisi kulit dilakukan sebanyak 5 kali yaitu pada hari ke-0 

(Sebelum Pemakaian) hari ke-7, hari ke-14, hari ke-21 dan hari ke-28 (setelah 

pemakaian). Uji efektivitas anti-aging dilakukan berdasarkan gambar kesimpulan 

alat, persentase perubahan dan dilanjutkan dengan analisis data SPSS. Parameter 

yang diamati berupa hidrasi, elastisitas, sensitivitas, pori-pori, pigmentasi, dan 

kerutan. 

 

3.5.3.1 Kesimpulan Alat Skin Analyzer 

Perubahan kondisi kulit diukur setiap minggu selama 4 minggu dengan 

menggunakan skin analyzer. Pengecekan dilakukan selama 28 hari, dan diamati 

perubahannya dari hari ke-0, hari ke-7, hari ke-14, hari ke-21, dan hari ke-28. 



28  
 

 

Diamati hasil angka yang muncul pada layar perangkat lalu dibandingkan dengan 

nilai normal tiap parameter. Hasil kesimpulan alat skin analyzer didapatkan dari 

angka hasil pengukuran kondisi kulit yang secara otomatis akan dipaparkan dalam 

bentuk  gambar segi lima yang merupakan rangkuman dari lima parameter yaitu 

hidrasi, elastisitas, pori-pori, pigmentasi dan kerutan. Terdapat hasil kesimpulan 

skin analyzer memiliki 3 area. Area paling luar yang berwarna abu-abu tua yaitu 

memerlukan perawatan intensif, lalu area tengah yang berwarna abu-abu 

menandakan bahwa kulit memerlukan perawatan, sedangkan pada area yang 

berwarna putih menandakan kulit dalam kondisi baik. 

 

3.5.3.2 Persen Perubahan 

Pengukuran tiap minggu menggunakan alat skin analyzer menghasilkan 

angka yang muncul pada perangkat. Hasil dari pengukuran dengan skin analyzer 

akan menunjukkan 6 parameter data yang diamati yaitu hidrasi, sensitivitas, 

pigmentasi, kerutan, pori, dan elastisitas. Dilakukan perhitungan persen perubahan 

keseluruhan parameter tiap minggunya dengan menggunakan rumus. 

𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑘𝑢𝑙𝑖𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛−𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑘𝑢𝑙𝑖𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻0)

𝑘𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑘𝑢𝑙𝑖𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻0)
 𝑥 100%          

 

3.5.3.3 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS, rancangan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Analisis data akan menghasilkan kesimpulan apakah terima H0 

atau H1. H0 artinya terdapat beberapa formula yang memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata. Kemudian analisis dilanjutkan dengan uji Duncan untuk 

membandingkan efek serum anti-aging dari masing-masing formula dengan 

masing-masing parameter. Kaidah pengambilan kesimpulan dapat dilihat seperti 

pada tabel 3 berikut : 

 

 

 



29  
 

 

Tabel 3. Kaidah Pengambilan Kesimpulan 

Hasil Analisis Kesimpulan Analisis Kesimpulan penelitian 

P-Value > 0,05 
Tidak nyata  (Non 

Significant) 

Semua perlakuan 

memberikan pengaruh 

sama (Terima HO) 

P-Value < 0,05 Nyata (Significant) 

Ada perlakuan yang 

memberikan pengaruh 

berbeda (Tolak H0) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Determinasi Lemon (Citrus limon L.) 

Buah lemon yang digunakan pada penelitian ini adalah buah lemon lokal yang 

berasal dari perkebunan Mano Garden, Lembang, Bandung. Untuk mendapatkan 

kebenaran identitas bahan dengan jelas dan menghindari kesalahan dalam 

pengumpulan bahan baku sebelum digunakan untuk bahan penelitian buah lemon 

dideterminasi terlebih dahulu di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) 

Cibinong, Kabupaten Bogor. Hasil Determinasi menyatakan bahwa buah lemon 

yang digunakan merupakan jenis Citrus x limon (L.) Osbeck dengan Suku 

Rutaceae. Hasil determinasi buah jeruk lemon dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 

4.2 Hasil Pembuatan Ekstrak Kental Buah Lemon Utuh  dan Ekstrak Kental  

Kulit Lemon  

Ekstrak buah lemon utuh diperoleh dari hasil ekstraksi menggunakan alat 

juicer, untuk memaksimalkan penyarian ampas yang diperoleh diblender kembali 

dengan 3,5 L etanol 96% dan diambil filtratnya, kemudian dikeringkan dengan alat 

dehumidifier pada suhu 50oC dengan Rh 17% selama 7 jam. Data Rendemen 

ekstrak dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Rendemen Ekstrak 

Bobot Bahan 
Bobot Bahan 

(g) 

Bobot Ekstrak 

(g) 

Rendemen Ekstrak 

(%) 

Buah Lemon Utuh 10.156 508 5,0019 

Kulit Lemon 5.885 715 12,1516 

 Buah lemon utuh yang digunakan sebanyak 10.156 g dan diperoleh ekstrak 

kental sebanyak 508 g dengan rendemen sebesar 5,0019%.  

Ekstrak kulit lemon  diperoleh dari hasil ekstraksi menggunakan alat juicer, 

untuk memaksimalkan penyarian ampas yang diperoleh dari juicer diblender 

kembali dengan 3L etanol 96% dan diambil filtratnya, kemudian dikeringkan 

menggunakan alat dehumidifier pada suhu 50oC dengan Rh 17%  selama 7 jam. 



31  
 

 

Buah lemon yang digunakan sebanyak 29.136 g  menghasilkan kulit lemon 5.885 

g, kemudian menghasilkan ekstrak kental sebanyak 715 g dengan rendemen sebesar 

12,1516%. 

Tujuan penggunaan etanol  96% adalah untuk memaksimalkan penyarian, 

menarik senyawa minyak atsiri dan untuk membantu proses pengeringan agar lebih 

cepat. Berdasarkan hasil penelitian Azzahra (2023) kulit Lemon yang di ekstrak 

menggunakan etanol 96% memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat  dengan 

nilai IC50 sebesar 25,50 ppm. 

Tujuan dari penggunaan alat dehumidifier adalah untuk mencegah rusaknya 

kandungan senyawa pada buah utuh dan kulit lemon karena pengering  

dehumidifier menggunakan suhu dan kelembaban yang rendah tanpa pemanasan 

yang berlebihan sehingga tidak merusak senyawa yang terkandung dalam lemon, 

selain itu pengerjaannya lebih mudah dan cepat, produk yang dikeringkan 

menggunakan pengering dehumidifier memiliki warna dan aroma yang lebih baik 

dibandingkan dengan pengering temperatur tinggi (Handayani, 2013). Perhitungan 

Rendemen ekstrak buah utuh dan kulit lemon dapat dilihat pada Lampiran 5.  

 

4.3 Hasil Uji Karakteristik  

Pada uji karakteristik dilakukan pengamatan organoleptik, uji kadar air dan 

kadar abu ekstrak. Hasil uji organoleptik Ekstrak buah lemon utuh memiliki warna 

kuning dan tekstur kental dengan aroma khas lemon.  Hasil uji organoleptik Ekstrak 

kulit lemon memiliki warna kuning tua dengan tekstur kental dan aroma khas 

lemon. Gambar ekstrak buah lemon utuh dan ekstrak kulit lemon dapat dilihat pada 

Gambar 10 sebagai berikut: 

                              
  Ekstrak kental lemon utuh                Ekstrak kental kulit lemon 

Gambar 10. Ekstrak Kental Buah Lemon Utuh dan Ekstrak Kental Kulit lemon 
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Uji kadar air dilakukan  menggunakan metode gravimetri. Prinsip metode 

gravimetri adalah menguapkan air yang ada pada sampel dengan pemanasan, 

kemudian menimbang bahan sampai berat konstan yang berarti semua kandungan 

air sudah teruapkan (Rohmah dan Rini, 2020). Tujuan dilakukannya uji kadar air 

adalah untuk mengetahui residu air setelah proses pengeringan. Uji kadar air 

penting untuk dilakukan karena berhubungan dengan kualitas dan daya simpan 

ekstrak. Kadar air yang terlalu tinggi akan mempercepat tumbuhnya mikroba yang 

akan menurunkan stabilitas ekstrak (Saifudin dkk., 2011). Kadar air Ekstrak buah 

lemon utuh diperoleh sebesar 25,3908%  dan ekstrak kulit lemon 20,1625%. Kedua  

ekstrak tersebut memenuhi persyaratan kadar air ekstrak kental yaitu berkisar antara 

5-30% (Voight, 1994). Hasil pengujian kadar air Serbuk Veratem® diperoleh 

sebesar 4,8219% sehingga dikatakan memenuhi syarat kadar air ekstrak kering 

yaitu kurang dari 5% (Voight,1994). Perhitungan kadar air dapat dilihat pada 

Lampiran 7. Data hasil pengujian kadar air dan kadar abu ekstrak kental dapat 

dilihat pada Tabel 5 sebagai berikut : 

Tabel 5. Data Hasil Pengujian Kadar Air dan Kadar Abu 

Pengujian Sampel  Kadar (%) 
Syarat 

(%) 
Keterangan 

Kadar Air 

Ekstrak buah lemon utuh 25,3908 

5-30 Memenuhi 

syarat 
Ekstrak kulit lemon 20,1625 

Serbuk Veratem® 4,8219 ≤5 

Kadar Abu 

Ekstrak buah lemon utuh 1,1213 

≤  5 
Memenuhi 

syarat 

Ekstrak kulit lemon 1,2902 

Serbuk Veratem® 3,7632 

Uji kadar abu bertujuan untuk mengetahui kandungan mineral internal dan 

eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya ekstrak, semakin 

tinggi kadar abu maka semakin tinggi kandungan mineral dan zat anorganik dalam 

ekstrak (Depkes R1, 2000). Hasil yang diperoleh dari uji kadar abu ekstrak buah 
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lemon utuh sebesar 1,1213% dan ekstrak  kulit lemon yaitu 1,2902%. Dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Paendong dkk., (2022) nilai kadar abu yang 

diperoleh dari ekstrak kulit lemon sebesar 1,9%, hasil kadar abu yang didapatkan 

pada penelitian lebih rendah karena jenis lemon yang digunakan pun berbeda pada 

penelitian paendong dkk., (2022) lemon yang digunakan adalah lemon jenis 

suanggi, sedangkan pada penelitian ini digunakan lemon lokal yang berasal dari 

bandung. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sudarmadji dkk., (1997) bahwa nilai 

kadar abu tergantung pada jenis bahan, tempat tumbuh dan cara pengabuan. Kedua 

ekstrak tersebut memenuhi syarat kadar abu menurut Depkes R1 (1995) kadar abu 

untuk simplisia dan ekstrak 5%. Hasil Pengujian kadar abu  serbuk Veratem® 

diperoleh sebesar 3,7632% sehingga dikatakan memenuhi persyaratan kadar abu 

yang ditetapkan menurut Depkes RI (1995) yaitu tidak lebih dari 5%. Perhitungan 

kadar abu dapat dilihat pada Lampiran 8.  

 

4.4 Hasil Uji Fitokimia 

Uji fitokimia adalah metode pengujian awal dilakukan secara kualitatif untuk 

memberikan gambaran golongan senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak, 

sehingga dapat digunakan sebagai obat dalam penyembuhan berbagai penyakit 

(Saragih dkk., 2019). Uji fitokimia yang dilakukan meliputi uji alkaloid, flavonoid, 

fenol dan saponin.   

Hasil uji fitokimia menunjukkan ekstrak buah utuh, kulit lemon dan serbuk 

Veratem® positif mengandung senyawa alkaloid dengan ditandai terbentuknya 

endapan putih pada penambahan pereaksi mayer, hal ini karena senyawa alkaloid 

akan berinteraksi dengan ion tetraiodomerkurat (II) sehingga membentuk senyawa 

kompleks dan mengendap, merkuri merupakan ion logam berat yang mampu 

mengendapkan senyawa alkaloid yang bersifat basa. Pada pengujian alkaloid 

dengan pereaksi dragendorff hasil dinyatakan positif karena terbentuk endapan 

jingga, endapan tersebut merupakan kalium-alkaloid, karena alkaloid memiliki 

atom nitrogen yang bereaksi dengan pereaksi dragendorff untuk membentuk ikatan 

kovalen koordinat k+ yang merupakan ion logam (Nugrahani dkk., 2016). Senyawa 

alkaloid yang terdapat dalam lemon adalah tyramine, dan dalam serbuk Veratem® 
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adalah phenyltiramine (pada tempe) dan methyltiramine (pada lidah buaya) (Rao et 

al., 2021, Jang et al., 2021 dan Salehi et al., 2018).  

Hasil identifikasi flavonoid semua sampel dikatakan positif mengandung 

flavonoid karena terbentuk warna oranye pada ekstrak buah dan kulit lemon dan 

warna kuning jingga pada serbuk Veratem®. Senyawa flavonoid akan tereduksi 

dengan Mg dan HCl sehingga menghasilkan warna merah, kuning atau jingga 

(Sulistyarini dkk, 2018). Senyawa flavonoid utama yang terdapat dalam lemon 

adalah hesperidin dan pada serbuk Veratem® mengandung flavonoid utama 

isoflavon (dari tempe) dan naringenin (dari lidah buaya) (Silalahi dkk., 2019, 

Aryanta, 2020 dan Salehi et al., 2018).  

Hasil identifikasi senyawa fenol pada serbuk Veratem® dinyatakan negatif 

karena tidak membentuk warna hijau ataupun biru kehitaman.  ekstrak  buah lemon 

utuh dan ekstrak kulit lemon dinyatakan positif karena membentuk warna hijau 

kehitaman, hal ini dikarenakan senyawa fenol adalah senyawa yang bersifat polar 

karena adanya gugus OH, sehingga ketika dilakukan penambahan FeCl3 3% pada 

sampel akan terjadi perubahan warna seperti biru tua atau hijau kehitaman. 

Penambahan senyawa fenol dengan FeCl3 akan terhidrolisis membentuk senyawa 

hijau atau biru kehitaman (Nugrahani dkk., 2016). Senyawa fenol yang terdapat 

pada buah dan kulit lemon adalah pirokatekol  (Rao et al., 2021 dan Salehi et al., 

2018).  

Hasil identifikasi senyawa saponin pada semua sampel dinyatakan positif 

karena membentuk busa stabil pada penambahan HCl 2N. timbulnya busa 

menunjukan adanya glikosida yang memiliki kemampuan untuk membentuk buih 

pada air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya (Nugrahani dkk, 

2016). Senyawa saponin yang terdapat dalam ekstrak buah dan kulit lemon adalah 

saponin triterpenoid, dan saponin yang terdapat dalam serbuk Veratem®  adalah 

soyasaponin (dari tempe) dan saponin steroid (dari lidah buaya) (Ezeabara et al., 

2013, Jang et al., 2021 dan Salehi et al., 2018). Data hasil uji fitokimia ekstrak 

kental buah utuh, ekstrak kulit lemon dan serbuk veratem dapat dilihat pada Tabel 

6 sebagai berikut: 
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Tabel 6. Data Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kental 

Ekstrak Senyawa Pereaksi Hasil Keterangan 

Ekstrak 

kental 

buah 

lemon 

utuh 

Alkaloid 
Mayer 

Dragendorff 

Endapan putih 

Endapan jingga 

+ 

+ 

Flavonoid Serbuk Mg+ HCL P Warna jingga + 

Fenol FeCl3  Hijau kehitaman + 

Saponin Air Panas + HCl 2N Busa  stabil + 

Ekstrak 

kental 

kulit 

lemon 

Alkaloid 
Mayer 

Dragendorff 

Endapan putih 

Endapan jingga 

+ 

+ 

Flavonoid Serbuk Mg+ HCL P Warna jingga + 

Fenol FeCl3 Hijau kehitaman + 

Saponin Air Panas + HCl 2N Busa stabil + 

Serbuk 

Veratem® 

Alkaloid 
Mayer 

Dragendorff 

Endapan Putih 

Endapan jingga 

+ 

+ 

Flavonoid Serbuk Mg+ HCL P Kuning  jingga + 

Fenol FeCl3 Putih oranye - 

Saponin Air Panas + HCl 2N Busa stabil + 

 

4.5 Hasil Uji Evaluasi Sediaan Serum 

Uji evaluasi sediaan serum pada penelitian ini terdiri dari beberapa 

parameter yaitu organoleptik, pH, homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat 

dan sentrifugasi. Tujuan dilakukan evaluasi sediaan serum adalah untuk 

mengetahui sifat fisikokimia sediaan serum. 

 

4.5.1 Uji Organoleptik 

Uji Organoleptik pada penelitian ini dilakukan dengan mengamati secara 

visual dan olfaksi terhadap warna, bau, dan tekstur sediaan serum yang diperoleh 

menggunakan panca indera pada suhu kamar ± 25oC (Depkes RI, 1995). Uji 

organoleptik dilakukan untuk mengetahui tampilan fisik sediaan dengan cara 

melakukan pengamatan secara visual terhadap warna, bau dan tekstur sediaan 

serum. Hasil Uji Organoleptik sediaan serum wajah yang diperoleh pada penelitian 

ini memiliki warna yang berbeda untuk setiap formula, formula 0 (serbuk Veratem® 

5%)  memiliki warna putih dengan tekstur  kental dan bau khas tempe hal tersebut 

dikarenakan serbuk Veratem® memiliki warna putih agak krem dengan bau khas 

tempe, sehingga sediaan yang dihasilkan memiliki warna putih dengan bau khas 

tempe. Formula 1 (Ekstrak buah lemon utuh 5% dan serbuk Veratem® 5%)  
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memiliki warna kuning pucat dengan tekstur agak kental dan aroma khas lemon 

karena ekstrak buah lemon utuh berwarna kuning pucat sehingga sediaan serum 

yang dihasilkan memiliki warna kuning pucat. Formula II (Ekstrak kulit lemon 5% 

dan serbuk Veratem® 5%) memiliki warna kuning terang dengan tekstur agak kental 

dan aroma khas lemon karena ekstrak kulit lemon memiliki warna kuning terang, 

sehingga sediaan serum yang dihasilkan berwarna kuning terang. Formula 1 dan 2  

memiliki aroma khas lemon karena pada ekstrak buah utuh dan kulit lemon 

mengandung senyawa limonoid (Bahri dkk.,2020). Hasil uji organoleptik sediaan 

serum dapat dilihat pada Tabel 7. Gambar sediaan serum dapat dilihat pada Gambar 

11 sebagai Berikut :  

                        
Gambar 11. Sediaan Serum Serbuk Veratem® (F0), Ekstrak Buah Lemon Utuh 

Serbuk Veratem (F1) dan Ekstrak Kulit Lemon Serbuk Veratem® (F2). 
 

Tabel 7. Data Hasil Uji Organoleptik Sediaan Serum 

Formula 

Sediaan 

Parameter Uji 

Warna Aroma Tekstur 

Formula 0 Putih  Khas tempe Kental 

Formula I Kuning pucat Khas lemon Agak kental 

Formula II Kuning terang  Khas lemon kuat Agak kental 

 

4.5.2 Uji Derajat Keasaman (pH) 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman sediaan serum. 

Pengujian pH dilakukan menggunakan pH meter. pH sediaan kosmetik yang baik 

sesuai dengan pH fisiologis kulit yaitu berkisar antara 45-8 (SNI 16-4399-1996). 

pH sediaan kosmetik tidak boleh terlalu asam karena akan mengiritasi kulit, 

sedangkan apabila terlalu basa akan menyebabkan kulit menjadi kering dan sensitif 

F2 F1 F0 
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(Tranggono dan Latifah, 2007). Hasil pengujian pH Sediaan serum Formula 0 

memiliki pH 5,550, Formula 1 memiliki pH 4,646 dan Formula 2 memiliki pH 

4,924. Ketiga formula memenuhi persyaratan karena memiliki pH pada rentang 4,5-

8 (SNI 16-4399-1996). Nilai pH sediaan yang dihasilkan bersifat asam karena 

ekstrak buah lemon utuh dan ekstrak kulit lemon bersifat asam dan gelling agent 

yang digunakan adalah Carbopol 940 yang bersifat asam (pH 3), sehingga akan 

mempengaruhi hasil pH dari sediaan yang dihasilkan (Susianti dkk., 2021). Nilai 

pH sediaan serum formula 1 lebih rendah dibanding nilai pH sediaan Serum 

formula 0 dan formula 2, hal ini dikarenakan pH ekstrak buah lemon utuh lebih 

asam (2,887) dibandingkan dengan pH kulit lemon (3,221). Buah lemon utuh 

mengandung asam sitrat yang bersifat asam sehingga memiliki kemampuan untuk 

menurunkan pH (Trisnawati dan Nurhidajah, 2019). Data hasil pengujian PH 

sediaan serum dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut:  

Tabel 8. Data Hasil Pengujian pH Sediaan Serum 

Formula Sediaan Derajat Keasaman pH Syarat Keterangan 

Formula 0 5,550 

4,5-6,5 
Memenuhi 

syarat  
Formula 1 4,646 

Formula 2 4,924 

 

4.5.3 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui ketercampuran bahan aktif 

dan bahan lainnya yang terdapat dalam formulasi. Uji homogenitas dilakukan 

menggunakan mikroskop. Syarat homogenitas sediaan serum yang baik harus 

homogen dan tidak boleh mengandung butiran kasar yang dapat teraba (SNI 16-

4399-1996). Homogenitas merupakan faktor penting jika sediaan homogen maka 

akan menghasilkan kualitas sediaan yang baik karena menunjukan zat aktif 

terdispersi dalam basis secara merata, sehingga dalam setiap penggunaan serum 

mengandung zat aktif yang jumlahnya sama, dengan demikian serum akan 

mencapai efek terapi yang diinginkan pada kulit (Dominica dan Handayani, 2019). 

Hasil uji homogenitas untuk semua formula menunjukan sediaan homogen tidak 

terdapat butiran kasar yang dapat diraba sehingga dikatakan memenuhi syarat. Data 
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hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 9. Gambar hasil uji homogenitas 

dapat dilihat pada Lampiran 10.  

Tabel 9. Data Hasil Uji Homogenitas Sediaan Serum 

Formula sediaan  Homogenitas  Syarat  Keterangan  

Formula 0 Homogen  

Homogen Memenuhi syarat Formula 1 Homogen  

Formula 2 Homogen  

 

4.5.4 Uji Viskositas Serum 

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui tingkat kekentalan sediaan 

serum. Viskositas mempengaruhi daya sebar, semakin tinggi viskositas maka 

semakin rendah daya sebar (Haliza dkk., 2020). Uji viskositas dilakukan 

menggunakan viscometer brookfield. Syarat viskositas sediaan serum yang baik 

yaitu 230-1150 cPs (Asky dkk.,2022). Data hasil uji viskositas dapat dilihat pada 

Tabel 10  sebagai berikut :  

Tabel 10. Data Hasil Pengujian Viskositas Sediaan Serum 

Formula 
Viskositas  

(Cps) 
Syarat (Cps) Keterangan  

Formula 0 826,5 230-1150 cPs 

(Asky dkk., 

2022) 

Memenuhi 

syarat 
Formula 1 386,5 

Formula 2 537,0 

Hasil pengujian viskositas formula 0 (Serbuk Veratem® 5%)  memiliki 

viskositas 826,5 Cps, formula 1 (ekstrak buah lemon utuh 5% dan serbuk veratem 

5%) memiliki nilai viskositas sebesar 386,5 Cps dan formula 2 (ekstrak kulit lemon 

5% dan  serbuk Veratem® 
 5%) sebesar  537,0 Cps, sehingga semua formula  

dikatakan memenuhi syarat. Nilai viskositas f0 lebih tinggi dibanding viskositas f2, 

dan viskositas f2 lebih tinggi dibanding f1 hal ini dikarenakan terdapat perbedaan 

pH pada sediaan,  parameter pH sangat berpengaruh terhadap viskositas sediaan 

serum, semakin meningkatnya pH sediaan makan akan meningkatkan viskositas 
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sediaan (Murti dan Murrukmihadi, 2017).  Nilai viskositas formula 1 lebih rendah 

dibanding formula 2 dan formula 0 karena buah lemon utuh bersifat lebih asam 

karena mengandung senyawa asam sitrat, sehingga dengan penggunaan jumlah 

TEA yang sama untuk kedua formula maka sediaan formula 1 bersifat lebih asam 

yang menyebabkan gugus karboksilat yang terionkan berkurang sehingga tolak 

menolak antar gugus karboksil  yang menyebabkan  terjadinya pengembangan 

struktur carbopol menurun hal tersebut menyebabkan penurunan viskositas (Sari 

dan Isadiartuti, 2006). Faktor lain yang menyebabkan viskositas yang cukup 

berbeda jauh juga disebabkan oleh kadar air ekstrak yang berbeda cukup jauh 

sehingga menghasilkan viskositas yang berbeda (Puspita dkk., 2020).  

 

4.5.5 Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan serum 

untuk menyebar dengan baik ketika diaplikasikan pada kulit dan menjamin 

kenyamanan pengguna (Susianti dkk., 2021).  Daya sebar yang baik menyebabkan 

kontak antara zat aktif dengan kulit menjadi lebih luas sehingga absorpsi 

berlangsung cepat (Simangunsong dkk., 2018). Data hasil pengujian daya sebar 

dapat dilihat pada Tabel 11 sebagai berikut : 

Tabel 11. Data Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Serum. 

Formula 
Beban (g) Rata-

rata 

Syarat 

(Cps) 
Keterangan 

50 100 150 200 250 

0 4,6 5,2 5,6 5,9 6,2 5,5 5-7 

(Asky dkk., 

20022) 

Memenuhi 

syarat 
1 5,9 6,45 6,7 6,9 7,3     6,65 

2 5,3 5,8 6,2 6,5 6.9 6,14 

Berdasarkan Tabel 11. Hasil uji daya sebar untuk semua formula dikatakan 

memenuhi syarat karena berada pada rentang daya sebar yang baik  yaitu berkisar 

antara 5-7 cm (Asky dkk., 2022). Formula 1 (ekstrak buah lemon utuh 5% dan 

serbuk Veratem® 5%) memiliki daya sebar yang lebih tinggi dibanding formula 2 

(ekstrak kulit lemon 5% dan serbuk Veratem® 5%) karena formula 1 memiliki 

viskositas yang lebih rendah dari formula 2. Semakin rendah viskositas maka 

semakin tinggi nilai daya sebar, meskipun f1 dan f2 memiliki selisih viskositas yang 
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cukup jauh sekitar 150 cps, namun nilai viskositas (386,5) dan (537,0) 

menghasilkan konsistensi sediaan yang tidak jauh berbeda, sehingga memiliki 

kemampuan mengalir yang tidak jauh berbeda juga yang menyebabkan perbedaan 

selisih daya sebar tidak terlalu jauh berbeda (Haliza dkk., 2020). Perhitungan uji 

daya sebar dapat dilihat pada Lampiran 10 . 

 

4.5.6 Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan sediaan serum 

untuk melekat pada kulit. Daya lekat yang baik untuk sediaan serum yaitu > 1 detik 

(Hairunnisa dkk, 2022). Semakin tinggi daya lekat menunjukan semakin kuat 

ikatan sediaan dengan kulit, sehingga memungkinkan penyerapan obat yang lebih 

tinggi oleh kulit. Jika ikatan antara sediaan dengan kulit kurang optimal maka obat 

akan mudah terhapus dari kulit (Yati dkk., 2018). Daya lekat yang baik akan 

menjamin waktu kontak yang efektif  antara sediaan dengan kulit sehingga tujuan 

terapi tercapai (Betageri dan Prabhu, 2002).. Data hasil pengujian daya lekat dapat 

dilihat pada Tabel 12 Sebagai berikut: 

Tabel 12. Data Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Serum 

Formula Daya lekat (detik) Syarat (detik) Keterangan 

Formula 0 12,49 >1 detik 

(Hairunnisa, 

2022) 

Memenuhi syarat Formula 1 5,84 

Formula 2 7,99 

 Berdasarkan tabel diatas hasil uji daya lekat semua formula dikatakan 

memenuhi syarat daya lekat yang baik karena f0 (Serbuk Veratem® 5%) memiliki 

daya lekat selama 12,49 detik, f1 (ekstrak buah lemon utuh 5% dan serbuk veratem 

5%)  memiliki daya lekat selama 5,84 detik dan f2 (ekstrak kulit lemon 5% dan  

serbuk Veratem® 
 5%)  memiliki daya lekat selama 7,99 detik. Daya lekat f0 lebih 

tinggi dibanding daya lekat f2 dan daya lekat f2 lebih tinggi dari daya lekat f1 hal 

ini dikarenakan setiap formula memiliki nilai viskositas yang berbeda, daya lekat 

berbanding lurus dengan nilai viskositas, semakin tinggi viskositas suatu sediaan 

maka akan menghasilkan daya lekat yang semakin tinggi juga (Sarira, 2022). 
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4.5.7 Uji Sentrifugasi 

Uji sentrifugasi dilakukan untuk mengetahui kestabilan sediaan serum yang 

ditandai dengan ada atau tidaknya pemisahan fase. Sediaan serum yang baik tidak 

mengalami pemisahan fase setelah disentrifugasi. Uji sentrifugasi menggambarkan 

kestabilan sediaan serum karena pengaruh gravitasi yang setara selama 1 tahun. Uji 

sentrifugasi dilakukan menggunakan alat centrifuge (Rakhmawati, 2019).  Hasil uji 

sentrifugasi menunjukan semua sediaan serum tidak mengalami pemisahan fase 

setelah disentrifugasi sehingga dikatakan memenuhi syarat. Data hasil uji 

sentrifugasi dapat dilihat pada tabel 13  sebagai berikut: 

Tabel 13. Hasil Uji Sentrifugasi 

Formula Hasil Syarat  Keterangan 

Formula 0 
Tidak ada pemisahan 

fase  tidak mengalami 

pemisahan fase 

(Rakhmawati, 

2019) 

Memenuhi syarat Formula 1 
Tidak ada pemisahan 

fase 

Formula 2 
Tidak ada pemisahan 

fase 

Sediaan serum tidak mengalami pengendapan dikarenakan serbuk 

Veratem® yang digunakan memiliki ukuran partikel yang kecil sekitar 125 mikron 

dan penggunaan alat homogenizer dapat menyeragamkan dan mengecilkan ukuran 

partikel sehingga sediaan memiliki ukuran partikel yang kecil (Akbar, 2017). 

Semakin kecil ukuran partikel menyebabkan partikel lambat mengendap atau tetap 

berada dalam medium dispersi dan terdistribusi merata, hal ini menunjukan suatu 

suspensi yang stabil secara fisika. Faktor lain yang menyebabkan suspensi tidak 

mengalami pengendapan karena adanya gelling  agent  Carbopol 940 yang 

berfungsi secara optimal dalam melawan gravitasi partikel sehingga serum tidak 

mengalami pengendapan. Gelling agent memiliki kekentalan yang tinggi sehingga 

mampu menahan laju sedimentasi dari medium dispersi dengan cara menahan 

penurunan partikel-partikel ke dasar wadah. Selain itu, gelling agent berfungsi 

sebagai pengadsorpsi permukaan partikel membentuk selaput pelindung sehingga 

mencegah terjadinya flokulasi pada sediaan (Husairi, 2004). Gambar hasil uji 

sentrifugasi dapat dilihat pada Lampiran 15. 



42  
 

 

4.5.8 Hasil Uji Sensitivitas 

Uji sensitivitas bertujuan untuk melihat sensitivitas kulit dilakukan 

menggunakan alat Artistry skin analyzer®, uji ini dilakukan terhadap 12 orang 

panelis yang bersedia  mengikuti pengujian dengan menandatangani lembar 

persetujuan panelis. Sebelum dilakukan uji iritasi dan uji efektivitas perlu dilakukan 

uji sensitivitas terlebih dahulu untuk melihat sensitivitas kulit panelis terhadap 

sediaan yang akan diuji, uji ini juga dilakukan setelah pemakaian sediaan serum 

untuk melihat apakah serum dapat digunakan untuk kulit sensitif. (Azzahra, 2022). 

Data Hasil Uji Sensitivitas dapat dilihat pada Tabel 14  sebagai berikut :  

Tabel 14. Data Hasil Uji Sensitivitas Panelis 

Formula Panelis 

Nilai Sensitivitas 

Syarat Keterangan H-0 

(Sebelum 

pemakaian) 

H-28 

(setelah  

pemakaian) 

Formula 0 

panelis 1 10 2 

< 15 

(Amway, 

2019). 

Memenuhi 

syarat 

Panelis 2 9 2 

Panelis 3 5 2 

Formula 1 

Panelis 1 6 2 

Panelis 2 10 2 

Panelis 3 10 2 

formula 2 

Panelis 1 8 2 

Panelis 2 10 1 

Panelis 3 9 2 

Kontrol 

positif 

Panelis 1 10 1 

Panelis 2 8 1 

Panelis 3 5 1 

Berdasarkan tabel tersebut Hasil uji sensitivitas yang diperoleh sebelum 

panelis menggunakan sediaan serum dan sebelum uji iritasi  semua panelis memiliki 

sensitivitas yang baik karena memenuhi syarat sensitivitas kulit yang baik yaitu < 

15 (Amway, 2019), sehingga seluruh panelis dinyatakan lolos dan dapat mengikuti 

pengujian selanjutnya. Berdasarkan tabel 14 hasil uji sensitivitas setelah pemakaian 

serum selama 28 hari menunjukan sensitivitas kulit panelis semakin menurun 
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sehingga serum dapat digunakan untuk kulit sensitif. Hasil uji sensitivitas setiap 

minggu setelah penggunaan serum secara rinci dapat dilihat pada lampiran 22. 

 

4.5.9 Hasil Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan terhadap 12 orang panelis yang telah lolos uji sensitivitas. 

Uji iritasi dilakukan dengan mengoleskan serum pada bagian belakang telinga yang 

telah dibersihkan dan diamati efek yang timbul setelah 24 jam (Aulia, 2018).  Data 

hasil uji iritasi dapat dilihat pada Tabel 15 sebagai berikut : 

Tabel 15. Data Hasil Uji Iritasi 

Formula 

Sediaan 
Panelis Hasil Uji Iritasi Kesimpulan 

Formula 0 

Panelis 1 

Tidak ada perih di kulit 

Tidak ada rasa gatal 

Tidak ada kemerahan 

Tidak ada bengkak 

Tidak mengiritasi 

kulit 

Panelis 2 

Panelis 3 

Formula 1 

Panelis 1 

Panelis 2 

Panelis 3 

Formula 2 

Panelis 1 

Panelis 2 

Panelis 3 

Kontrol 

positif 

Panelis 1 

Panelis 2 

Panelis 3 

Berdasarkan Tabel 15. Hasil Uji iritasi yang diperoleh semua formula sediaan 

serum tidak menunjukan efek iritasi pada kulit karena pH sediaan serum sudah 

sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5. Uji iritasi bertujuan untuk mengetahui efek 

iritasi dari sediaan setelah diaplikasikan pada kulit, sehingga dapat diketahui tingkat 

keamanan sediaan tersebut sebelum digunakan pada kulit wajah (Wasitaatmadja, 

1997). Gejala iritasi yang dapat muncul berupa rasa gatal, perih, kemerahan dan 

bengkak pada kulit (Azzahra, 2021). 

 

4.6 Hasil Uji Efektivitas Anti-Aging 

Uji efektivitas anti-aging dilakukan selama 28 hari dengan pemakaian pada 

bagian wajah pada pagi dan malam hari. Pengecekan kondisi kulit dilakukan 
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sebanyak 5 kali yaitu pada hari ke-0 (Sebelum pemakaian), hari ke-7, hari ke-14, 

hari ke-21 dan hari ke-28 (Setelah pemakaian) dan akan terlihat perubahan sebelum 

pemakaian serum dan setelah pemakaian serum. Pengujian efektivitas dilakukan 

terhadap 6 parameter penentu penuaan yaitu hidrasi, elastisitas, pori-pori, kerutan, 

pigmentasi dan sensitivitas. Penentuan formula terbaik dalam uji efektivitas 

dilakukan berdasarkan gambar kesimpulan alat skin analyzer, persentase perubahan 

dan hasil analisis data SPSS.  

 

4.6.1 Hasil Kesimpulan alat skin analyzer  

Hasil kesimpulan alat skin analyzer didapatkan dari angka hasil pengukuran 

kondisi kulit yang secara otomatis akan dipaparkan dalam bentuk  gambar segi lima 

yang merupakan rangkuman dari lima parameter yaitu hidrasi, elastisitas, pori-pori, 

pigmentasi dan kerutan.  

Gambar hasil kesimpulan alat skin analyzer memiliki beberapa zona yang 

berbeda yaitu area dasar berwarna abu-abu tua, abu-abu muda dan putih, selain itu 

terdapat  area cokelat yang merupakan gambar kondisi kulit sukarelawan. Apabila 

area cokelat berada pada pada area abu-abu tua artinya kulit memerlukan perawatan 

intensif, apabila area coklat berada pada area dasar berwarna abu-abu muda artinya 

kulit memerlukan perawatan dan apabila area coklat berada pada area dasar putih 

artinya kulit sudah dalam kondisi baik. Hasil kesimpulan alat skin analyzer untuk 

semua formula dari minggu ke-0 sampai Minggu ke 4 secara lengkap dapat dilihat 

pada lampiran 16.  Hasil singkat  kesimpulan alat skin analyzer  untuk keempat 

formula dari minggu ke-0 sampai minggu ke-4 dapat dilihat pada tabel 16 dan 17. 

Berdasarkan tabel 16 dan 17 kondisi kulit panelis mengalami perbaikan setelah 

menggunakan serum dapat dilihat area coklat semakin mengecil dan memasuki area 

putih yang menandakan kondisi kulit membaik. Berdasarkan gambar kesimpulan 

alat skin analyzer pada tabel 16 dan 17. Formula 2 merupakan formula terbaik 

dalam memperbaiki kondisi kulit karena memberikan hasil yang mendekati kontrol 

positif. Kemudian untuk mengetahui nilai perubahan yang terjadi maka dilakukan 

perhitungan persentase perubahan.  
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Tabel 16. Hasil Kesimpulan Alat Skin Analyzer F0 dan F1 

Hari  

Formula 0 

Panelis 1 (47 tahun) Panelis 2 (50 tahun) Panelis 3 (45 tahun) 

H-0 

 

        

 

     

 

           

H-28 

 

          

 

      

 

     

Hari  
Formula 1 

Panelis 1 (46 tahun) Panelis 2 (48 tahun) Panelis 3 (48 tahun) 

H-0 

         

          

 

      

 

      

H-28 

 

          

 

     

 

       

 

  
Keterangan:

: 

 

 : Perlu perawatan intensif   
 : Perlu perawatan  
 : baik 

 
 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

2 5 

4 3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1. Hidrasi  4. kerutan 

2. Pori-pori 5. Elastisitas 

3. Pigmentasi 
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Tabel 17. Hasil Kesimpulan Alat Skin Analyzer F2 dan K+ 

Hari 

Formula 2 

Panelis 1 (45 tahun) Panelis 2 (55 tahun) Panelis 3 (48 tahun) 

H-0 

 

                  

 

       

 

          

H -28 

 

                  

 

           

 

           

Hari 
Kontrol Positif 

Panelis 1 (47 tahun) Panelis 2 (54 tahun) Panelis 3 (45 tahun) 

H-0 

         

                   

 

           

 

      

H-28 

 

                 

 

      

 

       

 

  Keterangan: 

1. Hidrasi  4. kerutan 

2. Pori-pori 5. Elastisitas 

3. Pigmentasi 

 

 : Perlu perawatan intensif   
 : Perlu perawatan  
 : baik 

 
 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

2 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3    
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4.6.2 Hasil Persentase Perubahan 

Pengukuran kondisi kulit setiap minggunya pada masing-masing parameter 

akan menghasilkan angka yang muncul pada perangkat, persentase perubahan 

dihitung dengan cara membandingkan kondisi kulit sebelum pemakaian sediaan 

serum (H-0) dengan kondisi kulit setelah pemakaian serum (H-28). Perhitungan 

persentase perubahan dapat dilihat pada Lampiran 17 sampai Lampiran 22. Hasil 

persentase perubahan kondisi kulit dapat dilihat pada tabel 18 sebagai berikut :  

Tabel 18. Hasil Persentase Perubahan kondisi kulit 

Parameter 
Basis  

(Afina,2024) 

Rata-Rata  Perubahan Minggu 0 – Minggu 4 

(%) 

Formula 

0 

Formula  

1 

Formula 

2 

Kontrol 

positif 

Peningkatan 

Hidrasi 
118,11 138,84 151,99 174,88 181,20 

Penurunan 

Pori 
19,73 31.30 39,90 42,82 49,40 

Penurunan 

Pigmentasi 
20,99 34,87 48,36 55,77 58,21 

Penurunan 

Kerutan 
48,21 40,89 44,14 51,41 54,78 

Peningkatan 

Elastisitas 
14,39 85,99 110,44 134,44 152,73 

Berdasarkan tabel 18 di atas jika dibandingkan dengan penelitian afina 

(2024) yang menggunakan basis yang sama dengan penambahan betain anhidrat 

dapat diketahui formula 0, formula 1, formula 2, dan kontrol positif menunjukan 

hasil persentase perubahan yang lebih baik untuk seluruh parameter, hal ini 

menunjukan bahwa penambahan serbuk Veratem®, ekstrak kental lemon utuh dan 

ekstrak kental kulit lemon memberikan peningkatan efektivitas anti-aging sediaan 

serum. Berdasarkan data diatas formula 2 (serbuk Veratem® 5% dan ekstrak kental 

kulit lemon 5%) merupakan formula dengan persentase perubahan terbaik karena 

memiliki nilai parameter mendekati kontrol positif. Formula 2 dapat meningkatkan 

hidrasi kulit sebesar 174,88 %, menurunkan pori sebesar 42,82%, menurunkan 
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pigmentasi sebesar 55,77%, menurunkan kerutan sebesar 51,41%, meningkatkan 

elastisitas sebesar 134,44% dan menurunkan sensitivitas sebesar 80,92%.  

Terjadinya perubahan kondisi kulit setelah menggunakan sediaan serum 

dikarenakan terdapat zat aktif pada lemon dan serbuk Veratem® sehingga kondisi 

kulit menjadi lebih baik. Lemon mengandung senyawa vitamin C, senyawa vitamin 

C dapat meningkatkan hidrasi  kulit dengan cara berperan dalam pembentukan 

stratum korneum, sehingga meningkatkan kemampuan kulit untuk melindungi diri 

dari kehilangan air. Vitamin C dapat menurunkan pigmentasi dengan cara 

menghambat sintesis melanin yang merupakan pigmen pemberi warna kecoklatan 

pada kulit. Vitamin C juga memiliki kemampuan untuk berperan dalam produksi 

kolagen yang memiliki perananan penting terhadap elastisitas kulit dan mencegah 

kerutan pada kulit, dengan meningkatnya produksi kolagen maka akan terjadi 

peningkatan elastisitas kulit sehingga  mengurangi kerutan, garis halus dan 

mengecilkan pori-pori (Lulu dkk., 2022). Selain vitamin C lemon juga mengandung 

Senyawa hesperidin yang merupakan  flavonoid utama yang terdapat dalam kulit 

jeruk lemon. Hesperidin bekerja dengan menghambat enzim tyrosinase yang 

bertanggung jawab dalam pembentukan melanin dengan demikian hesperidin akan 

menghambat perkembangan pigmentasi kulit (Priani dan Fakih, 2021). Hesperidin 

memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar transepidermal water loss sehingga 

meningkatkan kelembaban kulit (Lee et al., 2018).  

Senyawa isoflavon pada tempe dapat mengurangi tanda penuaan dengan 

cara meningkatkan produksi kolagen dan asam hialuronat yang dapat meningkatkan 

hidrasi dan elastisitas kulit sehingga akan menurunkan kerutan dan memperkecil 

pori-pori (Lee et al., 2015). Isoflavon pada tempe memiliki kemampuan untuk 

menghambat enzim tyrosinase sehingga dapat menurunkan pigmentasi. Selain itu 

tempe mengandung asam amino, arginin adalah asam amino dengan jumlah 

tertinggi yang terdapat pada tempe. Arginin diperlukan untuk produksi kolagen 

sehingga meningkatkan elastisitas kulit dan menurunkan kerutan. Asam amino akan 

mempercepat metabolisme sel untuk merangsang regenerasi dan mempercepat 

penyembuhan kulit yang rusak termasuk menjaga hidrasi dan keseimbangan 
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elektrolit dalam sel, mengurangi kemerahan dan menurunkan sensitivitas kulit 

(Takaoka et al., 2019 dan Diaz et al., 2022).  

 

4.6.3 Hasil Analisis Data SPSS 

Data yang diperoleh diolah menggunakan metode SPSS dengan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Untuk mengetahui formula terbaik dari 

masing-masing parameter maka dilakukan pengambilan keputusan terima H0 atau 

tolak H0  dengan membandingkan p-value dengan taraf nyata (α=0,05). Apabila 

nilai p-value > 0,05 maka dapat diartikan terima H0 yang berarti semua perlakuan 

memberikan pengaruh yang sama, sedangkan apabila p-value < 0,05 maka artinya 

tolak H0 dan terima H1 yang berarti  ada perlakuan yang memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata. Data statistik untuk seluruh parameter dapat dilihat pada 

lampiran 23. Kemudian untuk mengetahui dengan jelas perbedaan respon antar 

perlakuan maka dilakukan uji lanjut duncan sehingga dapat ditentukan formula 

terbaik. Hasil uji lanjut Duncan dapat dilihat pada tabel 19 sebagai berikut:  

Tabel 19. Hasil Uji Lanjut Duncan 

Parameter 
Formula 

0 

Formula 

1 

Formula 

2 

Kontrol 

Positif  

Peningkatan 

Hidrasi 
138,8453a 151,9933a 174,8867a 181,2033a 

Penurunan Pori 31.3000a 39,9067a 42,8267a 49,4068a 

Penurunan 

Pigmentasi 
34,8767a 48,3667ab 55,7733b 58,2167b 

Penurunan 

Kerutan 
40,8933a 44,1467a 51,4167a 54,7800a 

Peningkatan 

Elastisitas 
85,9967a 110,4433a 134,4433a 152,7300a 

Total 328,912 394,8567 459,3467 496,3377 

Berdasarkan tabel diatas hasil pada parameter peningkatan hidrasi, 

penurunan pori, penurunan kerutan dan peningkatan elastisitas untuk semua 
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formula tidak berbeda nyata karena berada pada satu subset yang sama, namun pada 

parameter pigmentasi terdapat perbedaan nyata antara formula 0 dengan formula 2 

dan kontrol positif, karena formula 0 berada pada subset a sedangkan formula 2 dan 

kontrol+ berada pada subset b. Selanjutnya untuk menentukan formula terbaik 

maka dilakukan penjumlahan nilai yang dihasilkan dari uji lanjut Duncan pada 

seluruh parameter penentu penuaan, berdasarkan hasil penjumlahan tersebut 

formula 2 merupakan formula terbaik karena memiliki nilai total terbesar dan 

mendekati kontrol positif yaitu sebesar 459,3467. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Semua formula sediaan serum dari ekstrak buah lemon utuh dan ekstrak kulit 

lemon dengan serbuk Veratem® memenuhi syarat mutu evaluasi fisik 

berdasarkan SNI 16-4399-1996. 

2. Formula 2 merupakan formula yang memberikan efektivitas anti-aging terbaik 

dalam memperbaiki kondisi kulit karena memiliki nilai parameter mendekati 

kontrol positif. Formula 2 dapat meningkatkan nilai hidrasi sebesar 174,44%, 

menurunkan nilai pori sebesar 42,82%, menurunkan pigmentasi sebesar 

55,77%, menurunkan nilai kerutan sebesar 51,41% dan meningkatkan 

elastisitas sebesar 134,44%, serta memenuhi syarat uji sensitivitas dan tidak 

mengiritasi kulit. 

5.2  Saran 

1. Perlu dilakukan  pengujian stabilita sediaan serum. 

2. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antioksidan pada sediaan serum. 

3. Perlu dilakukan uji penetrasi dengan sel difusi franz. 

4. Dilakukan uji efektivitas antara ekstrak kulit lemon dan minyak lemon.  
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Lampiran 1. Alur Penelitian 

Kulit Lemon 

➢ Determinasi 

Ekstrak cair kulit lemon 

➢ Dipotong  

➢ Dijuicer 

 

pembuatan sediaan serum 

(pencampuran dengan basis)

 

➢ Dikeringkan dengan 

dehumidifier 

Kontrol (+)  Formula 2 

 Basis Serum : 

• Carbopol 940 

• Trietanolamin 

• Askorbil palmitat 

• 1,3 propanediol 

• Fenoksietanol  

• Aquabidestilata 

Formula 1 

• Uji Organoleptik   

• Uji homogenitas 

• Uji daya sebar 

• Uji daya lekat 

• Uji pH 

• Uji viskositas 

• Uji Sentrifugasi 

• Uji sensitivitas 

• Uji iritasi 

• Uji efektivitas 

dengan skin 

analyzer 

 Formula 

Terbaik 

Serbuk Veratem
®
 

➢ Dilarutkan 

dengan 

aquabidestilata 

Lemon utuh 

➢ Dipotong  

➢ Dijuicer 

 

➢ Determinasi 

Ekstrak cair  lemon utuh 

➢ Dikeringkan dengan 

dehumidifier 

Ekstrak kental  lemon utuh 

utuh 
Uji karakteristik ekstrak 
Uji fitokimia  

Formula 0 

Evaluasi sediaan serum 

Filtrat  2 

➢ Diblender + 

etanol 96%, 

disaring. 

Ekstrak kental kulit lemon 

utuh 
Larutan serbuk Veratem

®
 

Filtrat  2 

Ampas 

Filtrat  1 

➢ Diblender + 

etanol 96%, 

disaring. 

Filtrat  1 

Ampas 

Disatukan Disatukan 
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Lampiran 2.  Surat Pernyataan Persetujuan 
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Lampiran 3. Formulir Uji Iritasi 
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Lampiran 4. Hasil Determinasi Buah Jeruk Lemon 
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Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

• Rumus 

% Randemen = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢  (𝑎𝑤𝑎𝑙)  
 x 100% 

1. Ekstrak Buah Lemon Utuh 

- Diketahui : 

Bobot Lemon Segar  : 10.156 gram  

Bobot Ekstrak Lemon Utuh  : 508 gram 

% Randemen Ekstrak  : 
508 𝑔𝑟𝑎𝑚

10.156 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% = 5, 0019% 

2. Ekstrak kulit lemon 

- Diketahui : 

Bobot kulit lemon segar : 5.884  gram 

Bobot ekstrak kulit lemon  : 715 gram 

% Randemen Ekstrak  : 
715 𝑔𝑟𝑎𝑚

5.884 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% = 12,1516% 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Tara bobot Cawan dan Krus 

Cawan Ulangan 1 Ulangan 2 Krus Ulangan 1 Ulangan 2 

Cawan 

ekstrak buah 

lemon utuh 

25,1809 g 47,8314 g Krus    

ekstrak buah 

lemon utuh  

36,8181 g 36,8752 g 

25,1733 g 47,8199 g 36,8120 g 36,8667 g 

25,1753 g 47,8181 g 36,8103 g 36,8646 g 

Rata-rata 25,1743 g 47,8190 g  36,8111 g 36,8656 g 

Cawan 

ekstrak kulit 

lemon 

55,0072 g 54,4449 g 
Krus ekstrak 

kulit lemon 

39,1604 g 38,2382 g 

54,9988 g 54,4357 g 39,1503 g 38,1863 g 

54,9965 g 54,4338 g 39,1491 g 38,1852 g 

Rata-rata  54,9976 g 54,4347 g  39,1497 g 38,1857 g 

Cawan 

serbuk 

Veratem® 

54,8417 g 53,7248 g 
Krus serbuk 

Veratem® 

40,2309 g 39,6424 g 

54,8348 g 53,7157 g 40,2187 g 39,6354 g 

54,8335 g 53,7139 g 40,2168 g 39,6340 g 

Rata-rata 54,8341 g 53,7148 g  40,2177 g 39,6347 
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Lampiran 7. Perhitungan Kadar Air Ekstrak 

 

 

• Rumus : 

Kadar Air = 
(𝒃𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒄𝒂𝒘𝒂𝒏+𝒊𝒔𝒊 𝒔𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝒑𝒆𝒎𝒂𝒏𝒂𝒔𝒂𝒏)−(𝒄𝒂𝒘𝒂𝒏 𝒊𝒔𝒊 𝒔𝒆𝒔𝒖𝒅𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒎𝒂𝒏𝒂𝒔𝒂𝒏)

𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒆𝒌𝒔𝒕𝒓𝒂𝒌
 x 100% 

 

1. Kadar air ekstrak lemon utuh  

• Ulangan Ke-1 

Bobot awal ( cawan +isi) : 27,1804  gram 

Bobot ekstrak  : 2,0061    gram 

Bobot pengeringan ke-1  : 26,9625  gram 

Bobot pengeringan ke-2 : 26,8967  gram 

Bobot pengeringan ke-3 : 26,8255  gram 

Bobot pengeringan ke-4 : 26,7734  gram  

Bobot pengeringan ke-5 : 26,7251  gram 

Bobot pengeringan ke-6 : 26,6812  gram 

Bobot pengeringan ke-7  : 26,6705  gram 

Bobot pengeringan ke-8  : 26,6690  gram 

Rata-rata berat konstan : 
26,6705 g+26,6690  g

2 
 = 26,6697 gram 

Kadar Air    :  
27,1804   𝑔−26,6697𝑔

2,0061 𝑔
 x 100% = 25,4573 % 

 

 

 

Jenis sampel Ulangan Kadar Air (%) Rata-rata (%) 

Ekstrak buah 

lemon utuh 

1 25,4573 
25,3908 

2 
 

25,3243 

Ekstrak kulit 

Lemon 

1 20,4528 
20,1625 

2 19,8697 

Serbuk 

Veratem® 

1 4,7090 % 
4,8219 

2 4,9348 % 
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• Ulangan ke-2 

Bobot awal (Cawan+isi) : 49,8617 gram 

Bobot ekstrak  : 2,0427   gram 

Bobot pengeringan ke-1 : 49,4932 gram 

Bobot pengeringan ke-2 : 49,5313 gram 

Bobot pengeringan ke-3 : 49,4932 gram 

Bobot pengeringan ke-4 : 49,4526 gram 

Bobot pengeringan ke-5 : 49,3935 gram 

Bobot pengeringan ke-6 : 49,3539 gram 

Bobot pengeringan ke-7 : 49,3452 gram 

Bobot pengeringan ke-8 : 49,3436 gram 

Rata-rata bobot konstan : 
49,3452 g+49,3436 g

2 
 = 49,3444 gram 

Kadar Air    : 
49,8617 g −49,3444  g

2,0427 𝑔
  x 100% = 25,3243% 

 

Rata-rata kadar air  : 
25,4573  +25,3243

2
  = 25,3908% 

2. Ekstrak kental kulit lemon  

• Ulangan ke-1 

Bobot awal (Cawan+isi)  : 57,0027 gram 

Bobot ekstrak   : 2,0051   gram 

Bobot pengeringan ke-1 : 56,8293 gram 

Bobot pengeringan ke-2 : 56,7853 gram 

Bobot pengeringan ke-3 :56,7214  gram 

Bobot pengeringan ke-4 : 56,6522 gram 

Bobot pengeringan ke-5  : 56,5989 gram 

Bobot pengeringan ke-6  : 56,5935 gram 

Bobot pengeringan ke-7 : 56,5917 gram 

Rata-rata bobot konstan : 
56,5935 g+56,5917 g

2 
 = 56,5926 gram 

Kadar Air    : 
57,0027 − 56,5926  

2,0051
 x 100% = 20,4528 % 
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• Ulangan ke-2  

Bobot awal  (Cawan+isi) : 56,4468 gram 

Bobot ekstrak   : 2,0121   gram 

Bobot pengeringan ke-1 : 56,2401 gram 

Bobot pengeringan ke-2 : 56,1729 gram 

Bobot pengeringan ke-3 : 56,1308 gram 

Bobot pengeringan ke-4 : 56,1074 gram 

Bobot pengeringan ke-5  : 56,0532 gram 

Bobot pengeringan ke-6  : 56,0480 gram 

Bobot pengeringan ke-7 : 56,0461 gram 

Rata-rata bobot konstan : 
56,0480 g+56,0480 g

2 
 =56,0470 gram 

Kadar Air    : 
56,4468 g −56,0470  g 

2,0121  
 x 100% = 19,8697% 

 

Rata-rata kadar air  : 
20,4528 +19,8697 

2
 = 20,1625% 

3. Serbuk Veratem  

• Ulangan ke-1 

Bobot awal  (Cawan+isi) : 56,8663  gram 

Bobot ekstrak   : 2,0322    gram 

Bobot pengeringan ke-1 : 56,8223  gram 

Bobot pengeringan ke-2 : 56,8097  gram  

Bobot pengeringan ke-3 : 56,7941  gram 

Bobot pengeringan ke-4  : 56,7794  gram 

Bobot pengeringan ke-5  : 56,7715  gram 

Bobot pengeringan ke-6 : 56,7698  gram 

Rata-rata bobot konstan  : 
56,7715+56,7698

2
 = 56,7706 gram 

Kadar Air    : 
56,8663 g − 56,7706  g

2,0322 𝑔
 x 100% =  4,7090 % 
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• Ulangan ke-2 

Bobot awal  (Cawan+isi) : 55,7574 gram 

Bobot ekstrak   : 2,0426   gram 

Bobot pengeringan ke-1 : 55,7131 gram 

Bobot pengeringan ke-2 : 55,7024 gram 

Bobot pengeringan ke-3 : 55,6838 gram 

Bobot pengeringan ke-4 : 55,6630 gram 

Bobot pengeringan ke-5 : 55,6573  gram  

Bobot pengeringan ke-6 : 55,6559 gram 

Rata-rata bobot konstan : 
55,6573 g +55,6559 g 

2
 = 55,6566 gram 

Kadar Air    : 
55,7574 −55,6566 

2,0426
 100% = 4,9348 % 

 

Rata-rata kadar air   : 
4,7090+4,9348  

2
 = 4,8219% 
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Lampiran 8. Perhitungan Kadar Abu 

Jenis sampel Ulangan Kadar Abu (%) Rata-rata (%) 

Ekstrak buah 

lemon utuh 

1 1,1628 
1,1213 

2 1,0799 

Ekstrak kulit 

lemon 

1 1,2268 
1,2902 

2 1,3536 

Serbuk veratem 
1 3,8941 

3,7632 
2 3,6324 

 

Rumus: 
(𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝑲𝒓𝒖𝒔+𝒊𝒔𝒊 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒅𝒊𝒑𝒊𝒋𝒂𝒓)−𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒌𝒓𝒖𝒔 𝒌𝒐𝒔𝒐𝒏𝒈

𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒂𝒘𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍
 x 100% 

• Kadar abu ekstrak buah lemon utuh 

• Ulangan ke-1 

Bobot krus kosong   : 36,8111 gram 

Bobot ekstrak   : 2,0467  gram 

Bobot krus + isi setelah dipijar  

`     Pemijaran ke-1   : 36,9312  gram 

                Pemijaran ke-2   : 36,8356  gram  

Pemijaran ke-3   : 36,8343  gram 

Rata-rata bobot konstan  : 
36,8356 g+ 36,8343 g

2 
 = 36,8349 gram 

Kadar abu     : 
36,8349−36,8111  

2,0467
 x 100% = 1,1628%  

• Ulangan Ke-2 

Bobot krus kosong   :  36,8656 gram 

Bobot ekstrak   :  2,0371 gram 

Bobot krus + isi setelah dipijar   

Pemijaran ke-1   : 37,0156 gram 

Pemijaran ke-2   : 36,8887 gram 

Pemijaran ke-3    : 36,8866 gram 

Rata-rata bobot konstan  : 
36,8887 g+ 36,8866 g

2 
 = 36,8876 gram 

Kadar abu     : 
36,8876 −36,8656 

2,0371 
 x 100% = 1,0799 % 

Rata-rata kadar abu   : 
1,1628+1,0799 

2
 = 1,1213 % 
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• Kadar abu ekstrak kulit lemon 

• Ulangan ke-1 

Bobot krus kosong   : 39,1497 gram 

Bobot ekstrak    : 2,0133   gram 

Bobot krus + isi setelah dipijar  

Pemijaran ke-1   : 39,1817 gram 

Pemijaran ke-2   : 39,1754 gram 

Pemijaran ke-3   : 39,1735 gram 

Rata-rata bobot konstan  : 
39,1754 g+39,1735 g

2 
 = 39,1744 gram 

Kadar abu     : 
39,1744 −39,1497  

2,0133 
 x 100% = 1,2268% 

• Ulangan ke-2 

Bobot krus kosong   : 38,1857 gram 

Bobot ekstrak    : 2,0466 gram 

Bobot krus + isi setelah dipijar   

Pemijaran ke-1    :  38,2229 gram 

Pemijaran ke-2    : 38,2141  gram  

Pemijaran ke-3    : 38,2127  gram 

Rata-rata bobot konstan  : 
38,2141  g+ 38,2127  g

2 
 = 38,2134 gram 

Kadar abu     : 
38,2134 −38,1857  

2,0467 
 x 100%= 1,3536 % 

 

Rata-rata kadar abu   : 
1,2268+1,3536   

2
 = 1,2902 % 
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• Kadar abu serbuk Veratem® 

• Ulangan ke-1 

Bobot krus kosong    : 40,2177 gram 

Bobot ekstrak     : 2,0441   gram 

Bobot krus + isi setelah dipijar   

Pemijaran ke-1    : 40,4402 gram 

Pemijaran ke-2    : 40,2979  gram 

Pemijaran ke-3    : 40,2967  gram 

Rata-rata bobot konstan  : 
40,2979  +40,2967  

2
 = 40,2973 gram 

Kadar abu      : 
40,2973 −40,2177 

2,0441
 x 100% = 3,8941% 

 

• Ulangan ke-2 

Bobot krus kosong   : 39,6347 gram 

Bobot ekstrak    : 2,0262   gram 

Bobot krus + isi setelah dipijar   

Pemijaran ke-1    :  39,7246 gram 

Pemijaran ke-2    : 39,7091  gram 

Pemijaran ke-3    : 39,7075  gram 

Rata-rata bobot konstan  : 
39,7091 +39,7075  

2
 = 39,7083 

Kadar abu     : 
39,7083−39,6347

2,0262
 x 100% = 3,6324% 

 

Rata-rata kadar abu    : 
3,8941+3,6324 

2
 = 3,7632%  
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Lampiran 9. Perhitungan Formula Sediaan Serum 

 

Formula 0 

Serbuk veratem    : 
5

100
 x 500 g = 25 g 

1,3 propanediol    : 
9

100
 x 500 g = 45 g 

Carbopol 940       : 
0,5

100
 x 500 g = 2,5 g 

Trietanolamin      : 
1

100
 x 500 g = 5 g 

Askorbil Palmitat : 
0,15

100
 x 500 g = 0,75 g 

Fenoksietanol       : 
0,9

100
 x 500 g = 4,5 g 

Aquabidest :  

500 g-(25 g+45 g+2,5 g+5 g+0,75 g+4,5 g) 

= 500 g – 82,75 g = 417,25 g 

 

Formula 2 

Ekstrak kulit lemon: 
5

100
 x 500 g = 25 g 

Serbuk veratem      : 
5

100
 x 500 g = 25 g 

1,3 propanediol      : 
9

100
 x 500 g = 45 g 

Carbopol 940         : 
0,5

100
 x 500 g = 2,5 g 

Trietanolamin        : 
1

100
 x 500 g = 5 g 

Askorbil Palmitat : 
0,15

100
 x 500 g = 0,75 g 

Fenoksietanol       : 
0,9

100
 x 500 g = 4,5 g 

Aquabidest :  

500 g-(25 g+45 g+2,5 g+5 g+0,75 g+4,5 g) 

= 500 g – 82,75 g = 417,25 g 

 

Formula 1 

Ekstrak buah lemon : 
5

100
 x 500 g = 25 g 

Serbuk veratem        : 
5

100
 x 500 g = 25 g 

1,3 propanediol        : 
9

100
 x 500 g = 45 g 

Carbopol 940           : 
0,5

100
 x 500 g = 2,5 g 

Trietanolamin          : 
1

100
 x 500 g = 5 g 

Askorbil Palmitat    : 
0,15

100
 x 500 g = 0,75 g 

Fenoksietanol          : 
0,9

100
 x 500 g = 4,5 g 

Aquabidest :  

500 g-(25 g+45 g+2,5 g+5 g+0,75 g+4,5 g) 

= 500 g – 82,75 g = 417,25 g 
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Lampiran 10. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Serum (Perbesaran 40 x 100) 

                     

 

                        

 

Lampiran 11. Hasil Uji Viskositas Sediaan Serum 

Formula 
Ulangan 1 

(Cp) 

Ulangan 2 

(Cp) 
Rata-rata 

Formula 0 805 848 826,5 

Formula 1 378 395 386,5 

Formula 2 525 549 537,0 

 

 

 

 

 

 

 

  

F2 

F1 F0 
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Lampiran 12. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Serum 

Formula 
Berat Beban (gram) 

Rat-rata 
50 100 150 200 250 

Formula 0 
4,5 5,3 5,5 5,9 6.1 

5,5 4.8 5,2 5,7 6,0 6,3 

Rata-rata 4,6 5,2 5,6 5,9 6,2 

Formula 1 
6,1 6,7 6,9 7,2 7,6 

6,65 5,7 6,2 6,6 6,7 7,1 

Rata-rata 5,9 6,45 6,7 6,9 7,3 

Formula 2 
5,2 5,6 6 6,3 6,8 

6,14 5,5 6,1 6,4 6,8 7,1 

Rata-rata 5,3 5,8 6,2 6,5 6.9 

       

 

Lampiran 13. Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Serum 

Formula 
Ulangan 1 

(detik) 

Ulangan 2 

(detik) 
Rata-rata 

Formula 0 11,73 13,39 12,56 

Formula 1 6,45 5,24 5,84 

Formula 2 7,42 8,57 7,99 

 

Lampiran 14. Hasil Uji pH Sediaan Serum 

Formula Ulangan 1 Ulangan 2 Rata-rata 

Formula 0 5,546 5,554 5,550 

Formula 1 4,634 4,658 4,646 

Formula 2 4,913 4,935 4,924 
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Lampiran 15. Hasil Uji Sentrifugasi Sediaan Serum (Kecepatan 3000 rpm) 

                                              

                            

                                  

F0 F1 

F2 
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Lampiran 16. Hasil Kesimpulan Alat Skin Analyzer 

FORMULA 0 

Panelis 1 (47 Tahun) Panelis 2 (50 Tahun) Panelis 3 ( 45 Tahun) 

Hari ke-0 

          

Hari ke-0  

        
         

Hari ke-0 

           

Hari ke-7 

          

Hari ke-7 

           

Hari ke-7 

            

Hari ke-14 

          

Hari ke-14 

           

Hari ke-14 

           

Hari ke-21 

         

Hari ke-21 

           

Hari ke-21 

           

Hari ke-28 

         
 

Hari ke-28 

           

Hari ke-28 

           

 

   : Perlu perawatan intensif   
 : Perlu perawatan  
 : baik 

 
 

Keterangan: 

1. Hidrasi  4. kerutan 

2. Pori-pori 5. Elastisitas 

3. Pigmentasi 

 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

3 4 

5 

1 

2 

3 4 

5 

1 

2 

3 4 

5 

1 

2 

3 

 

 

4 

5 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 
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FORMULA 1 

Panelis 1 (46 Tahun) Panelis 2 (48 Tahun) Panelis 3 (48  Tahun) 

Hari ke-0 

           

Hari ke-0      

             

Hari ke-0 

           

Hari ke-7 

         

Hari ke-7 

           

Hari ke-7 

           

Hari ke-14 

           

Hari ke-14 

           

Hari ke-14 

           

Hari ke-21 

           

Hari ke-21 

           

Hari ke-21 

           
 

Hari ke-28 

            

Hari ke-28 

           

Hari ke-28 

           

 

  

  

 : Perlu perawatan intensif   
 : Perlu perawatan  
 : baik 

 
 

Keterangan: 

1. Hidrasi  4. kerutan 

2. Pori-pori 5. Elastisitas 

3. Pigmentasi 

 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1  

2 

4 

5 

3 

1  

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

2 

4 

5 

3 

1 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 
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FORMULA 2 

Panelis 1 (45 Tahun) Panelis 2 (55 Tahun) Panelis 3 (48 Tahun) 

Hari ke-0 

           

Hari ke-0 

           

Hari ke-0 

           

Hari ke-7 

           

Hari ke-7 

           

Hari ke-7 

           

Hari ke-14 

           

Hari ke-14 

           

Hari ke-14 

           

Hari ke-21 

           

Hari ke-21 

           

Hari ke-21 

           

Hari ke-28 

           

Hari ke-28 

           

Hari ke-28 

           

 

  

  

 : Perlu perawatan intensif   
 : Perlu perawatan  
 : baik 

 
 

Keterangan  : 

1. Hidrasi  4. kerutan 

2. Pori-pori 5. Elastisitas 

3. Pigmentasi 

 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 

1 

2 

4 

5 

3 
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KONTROL POSITIF 

Panelis 1 (47 Tahun) Panelis 2 (54 Tahun) Panelis 3 (45 Tahun) 

Hari ke-0 

           

Hari ke-0 

           

Hari ke-0 

           

Hari ke-7 

           

Hari ke-7 

           

Hari ke-7 

           

Hari ke-14 

          

Hari ke-14 

           

Hari ke-14 

           

Hari ke-21 

           

Hari ke-21 

           

Hari ke-21 

           

Hari ke-28 

          

Hari ke-28 

          

Hari ke-28 

         

 

  

 

  

 : Perlu perawatan intensif   
 : Perlu perawatan  
 : baik 

 
 

1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 
1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 
1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 

1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 
1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 
1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 

1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 
1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 
1 

 
2 

 

4 

 

5 

 

3 

 

Keterangan  : 

1. Hidrasi  4. kerutan 

2. Pori-pori 5. Elastisitas 

3. Pigmentasi 
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Lampiran 17. Perhitungan Persentase Perubahan Nilai Hidrasi 

1. Hasil Skin Analyzer 

Formula 0 Nilai Hidrasi (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 23 31 42 49 58 152,17 % 

138,84 % Panelis 2 22 31 39 51 61 177,27 % 

Panelis 3 31 36 40 46 58 87,096 % 

        

Formula 1 Nilai  Hidrasi (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 20 28 35 42 58 190,00 % 

151,99 % Panelis 2 23 31 30 60 62 169,56 % 

Panelis 3 28 36 41 49 55 96,41 % 

        

Formula 2 Nilai Hidrasi (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 28 36 41 69 79 182,14 % 

174, 88 % Panelis 2 28 55 61 70 73 160,71 % 

Panelis 3 22 31 39 60 62 181,81 % 

        

Kontrol + Nilai Hidrasi (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 20 36 49 71 79 295,00 % 

181,20 % Panelis 2 31 51 60 66 66 112,90 % 

Panelis 3 28 31 46 58 66 135,71 % 

 

2. Perhitungan Persentase Perubahan 

Rumus 

% Perubahan = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻1) − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻0)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻0)
𝑋 100% 

Rata-rata % perubahan: 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
  

Formula 0 Formula 1 

Panelis 1:   
58−23

23
 𝑥 100% =  152,17 % 

Panelis 2:   
61−22

22
𝑥 100% = 177,27 % 

Panelis 3:   
58−31

31
𝑥 100% = 87,096 %  

Rata-rata: 138,84 % 

 Panelis 1:  
58−20

20
 𝑥 100% = 190 % 

Panelis 2:  
62−23

23
 𝑥 100%  =169,56 % 

Panelis 3:  
55−28

28
𝑥 100% = 96,42 % 

Rata-rata:  =151,99 % 

Formula 2 Kontrol Positif 

Panelis 1:  
79−28

28
 𝑥 100% = 182,14 % 

Panelis 2:  
73−28

28
𝑥 100%  = 160,71 % 

Panelis 3:  
62−22

22
 𝑥 100% = 181,81 % 

Rata-rata:  174,88 % 

Panelis 1:  
79−20

20
 𝑥 100% = 295,00 % 

Panelis 2:  
66−31

31
𝑥 100%  =112,90  % 

Panelis 3:  
66−28

28
 𝑥 100% = 135,71 % 

Rata-rata:  181,20 % 
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Lampiran 18. Perhitungan Persentase Perubahan Pori 

1. Hasil Skin Analyzer 

F0 Nilai Pori (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 50 44 43 41 35 30,00 % 

31,3 % Panelis 2 49 48 43 33 33 32, 65 % 

Panelis 3 32 29 28 23 22 31,25 % 

        

F1 Nilai Pori (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 45 41 40 38 34 24,44 % 

39,90 % Panelis 2 48 22 19 18 15 68,75 % 

Panelis 3 49 48 47 39 36 26,53 % 

        

F2 Nilai Pori (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 54 50 46 39 28 48,14 % 

42,82 % Panelis 2 56 49 42 38 37 33,92 % 

Panelis 3 28 22 19 19 15 46,42 % 

        

Kontrol + Nilai Pori (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 58 52 39 31 27 53,44 % 

49,40 % Panelis 2 54 49 49 41 34 37,03 % 

Panelis 3 40 31 29 23 17 57,75 % 

 

2. Perhitungan Persentase Perubahan 

Rumus :  

% Perubahan = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻1) − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻0)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻0)
𝑋 100% 

Rata-rata % perubahan: 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
  

Formula 0 Formula 1 

Panelis 1:  
35−50

50
 𝑥 100% = 30,00 % 

Panelis 2:  
33−49

49
 𝑥 100% = 32,65 % 

Panelis 3:  
22−32

32
𝑥 100%  = 31,25 % 

Rata-rata: 31,3 % 

Panelis 1:   
34−45

45
 𝑥 100%  = 24,44 % 

Panelis 2:   
15−48

48
𝑥 100%  = 68,75 % 

Panelis 3:   
36−49

49
𝑥 100%  = 26,53 % 

Rata-rata:   39,90 % 

Formula 2 Kontrol Positif 

Panelis 1:  
28−54

54
 𝑥 100% = 48,14 % 

Panelis 2:  
37−56

56
 𝑥 100% = 33,92 % 

Panelis 3:  
15−28

28
𝑥 100%  = 46, 42 %  

Rata-rata:  42, 82 % 

Panelis 1:  
27−58

58
 𝑥 100% = 53,44 % 

Panelis 2:  
34−54

54
 𝑥 100% = 37,03 % 

Panelis 3:  
17−40

40
𝑥 100%  = 57,75 % 

Rata-rata:  49,40 % 
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Lampiran 19. Perhitungan Persentase Perubahan Pigmentasi 

1. Hasil Skin Analyzer 

F0 Pigmentasi (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 48 41 33 32 25 47,91 % 

34,87 % Panelis 2 62 52 48 48 45 27,41 % 

Panelis 3 58 48 43 42 41 29,31 % 

        

F1 Pigmentasi (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 41 41 34 30 20 51,21 % 

48,36 % Panelis 2 63 42 41 34 31 50,79 % 

Panelis 3 58 51 41 38 33 43,10 % 

        

F2 Pigmentasi  (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 39 39 32 29 18 53,84 % 
55,77 % Panelis 2 70 59 42 38 25 64,28 % 

Panelis 3 63 41 41 33 32 49,20 % 

        

Kontrol +  Pigmentasi  (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 49 48 39 28 22 55,10 % 

58,21 % Panelis 2 68 56 43 41 36 47,05 % 

Panelis 3 80 66 32 32 22 72,50% 

 

2. Perhitungan Persentase Perubahan 

Rumus :  

% Perubahan = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻1) − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻0)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻0)
𝑋 100% 

Rata-rata % perubahan: 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
  

Formula 0 Formula 1 

Panelis 1:  
25−48

48
 𝑥 100% = 47, 91 % 

Panelis 2:  
45−62

62
 𝑥 100% = 27,41 % 

Panelis 3:  
41−58

58
𝑥 100%  = 29,31 %  

Rata-rata:  34,87 % 

Panelis 1:   
20−41

41
 𝑥 100% =   51,21 % 

Panelis 2:   
31−63

63
𝑥 100%  = 50,79 % 

Panelis 3:   
33−58

58
𝑥 100%  = 43,10 % 

Rata-rata:   55,77 % 

Formula 2 Kontrol Positif 

Panelis 1:  
18−39

39
 𝑥 100% = 53, 84 % 

Panelis 2:  
25−70

70
 𝑥 100% = 64,28 % 

Panelis 3:  
32−63

63
𝑥 100%  = 49, 20 % 

Rata-rata:  55,77 % 

Panelis 1:  
22−49

49
 𝑥 100% = 55,10 % 

Panelis 2:  
36−68

68
 𝑥 100% = 47, 05 % 

Panelis 3:  
22−80

80
𝑥 100%  = 72,5 % 

Rata-rata:  58,21 % 
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Lampiran 20. Perhitungan Persentase Perubahan Nilai Elastisitas 

1. Hasil Skin Analyzer 

F0 Elastisitas (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 25 30 35 45 52 108,00 % 

85, 99 % Panelis 2 30 35 35 45 52 73,33 % 

Panelis 3 30 40 49 49 53 76,66 % 

        

F1 Elastisitas  (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 25 30 40 35 49 96 % 

110,44 % Panelis 2 30 35 43 49 61 103,33 % 

Panelis 3 25 30 35 45 58 132,00% 

        

F2 Elastisitas  (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 25 30 40 49 72 188,00 % 

134, 44 % Panelis 2 25 30 45 49 53 112,00 % 

Panelis 3 30 35 45 49 61 103,33 % 

        

Kontrol + Elastisitas  (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 19 25 35 58 61 221,05 % 

152, 73 % Panelis 2 30 35 40 52 66 120 % 

Panelis 3 35 40 58 68 76 117, 14 % 

 

2. Perhitungan Persentase Perubahan 

% Perubahan = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻1) − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻0)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻0)
𝑋 100% 

Rata-rata % perubahan: 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
  

Formula 0 Formula 1 

Panelis 1:  
52−25

25
 𝑥 100% = 108 % 

Panelis 2:  
52−30

30
 𝑥 100% = 103, 33 % 

Panelis 3:  
53−30

30
𝑥 100%  = 76,66 % 

Rata-rata:  85, 99 % 

Panelis 1:   
49−25

25
 𝑥 100%  = 96 % 

Panelis 2:   
61−30

30
𝑥 100%  = 103,33 % 

Panelis 3:   
58−25

25
𝑥 100%  = 132 % 

Rata-rata:  110,44 % 

Formula 2 Kontrol Positif 

Panelis 1:  
72−25

25
 𝑥 100% = 188 % 

Panelis 2:  
53−25

25
 𝑥 100% = 112 % 

Panelis 3:  
61−30

30
𝑥 100%  = 103,33 % 

Rata-rata:  152,73 %  

Panelis 1:  
61−19

19
 𝑥 100% = 221,05 % 

Panelis 2:  
66−30

30
 𝑥 100% =120 % 

Panelis 3:  
76−35

35
𝑥 100%  = 117,14 % 

Rata-rata:  152,73 % 
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Lampiran 21. Perhitungan Persentase Perubahan Nilai Kerutan 

1. Hasil Skin Analyzer 

F0 Kerutan (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 51 35 31 31 26 49,01 % 

40,89 % Panelis 2 61 60 52 35 33 45,90 % 

Panelis 3 36 31 31 30 26 27,77 % 

        

F1 Kerutan  (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 39 38 35 31 26 33.33 % 

44,14 % Panelis 2 61 49 36 31 29 52,45 % 

Panelis 3 60 55 50 42 32 46,66 % 

        

F2 Kerutan  (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 32 29 26 19 19 40,62 % 

51,41 % Panelis 2 71 62 51 31 27 61,97 % 

Panelis 3 60 49 36 31 29 51,66 % 

        

Kontrol + Nilai Pori (H0-H7-H14-H21-H28) % Perubahan Rata-rata 

Panelis 1 54 53 34 31 27 50,00 % 

54,78 % Panelis 2 64 52 31 26 21 67,18 % 

Panelis 3 53 35 31 31 28 47,16 % 

 

2. Perhitungan Persentase Perubahan 

Rumus :  

% Perubahan = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻1) − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻0)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 (𝐻0)
𝑋 100% 

Rata-rata % perubahan: 
𝑃1+𝑃2+𝑃3

3
  

Formula 0 Formula 1 

Panelis 1:  
26−51

51
 𝑥 100% = 49,01 % 

Panelis 2:  
33−61

61
 𝑥 100% = 45,90 % 

Panelis 3:  
26−36

36
𝑥 100%  = 27,77 % 

Rata-rata:  40,89%  

Panelis 1:   
26−39

39
 𝑥 100% = 33,33 % 

Panelis 2:   
29−61

61
𝑥 100%  = 52,45 % 

Panelis 3:   
32−60

60
𝑥 100%  = 46,66 % 

Rata-rata:   44,14 % 

Formula 2 Kontrol Positif 

Panelis 1:  
19−32

32
 𝑥 100% = 40,62 % 

Panelis 2:  
27−71

71
 𝑥 100% = 61,97 % 

Panelis 3:  
29−60

60
𝑥 100%  = 51,66 % 

Rata-rata:  51,41 % 

Panelis 1:  
27−54

54
 𝑥 100% = 50% 

Panelis 2:  
21−64

64
 𝑥 100% = 67,18 % 

Panelis 3:  
28−53

53
𝑥 100%  = 47,16 % 

Rata-rata:  54,78 % 
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Lampiran 22. Perubahan Nilai Sensitivitas Kulit Panelis H0-H28 

F0 Nilai Sensitivitas  (H0-H7-H14-H21-H28) 

Panelis 1 10 3 2 2 2 

Panelis 2 9 5 5 2 2 

Panelis 3 5 5 3 3 2 

      

F1 Nilai Sensitivitas (H0-H7-H14-H21-H28) 

Panelis 1 6 3 2 2 2 

Panelis 2 10 4 2 2 2 

Panelis 3 10 3 1 1 2 

      

F2 Nilai Sensitivitas (H0-H7-H14-H21-H28) 

Panelis 1 8 2 2 2 2 

Panelis 2 10 2 1 1 1 

Panelis 3 9 4 2 2 2 

      

Kontrol + Nilai Sensitivitas (H0-H7-H14-H21-H28) 

Panelis 1 10 7 1 1 1 

Panelis 2 8 1 1 1 1 

Panelis 3 5 2 1 1 1 
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Lampiran 23. Hasil Data Statistik Uji Efektivitas Anti-aging 

• Hidrasi  

1. Sidik Ragam Hidrasi 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   UJI HIDRASI   

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 3512.458a 3 1170.819 .321 .810 

Intercept 313887.525 1 313887.525 86.116 .000 

FORMULA 3512.458 3 1170.819 .321 .810 

Error 29159.676 8 3644.960   

Total 346559.659 12    

Corrected Total 32672.134 11    

a. R Squared = .108 (Adjusted R Squared = -.227) 

 

2. Hasil Uji Duncan 

 

UJI HIDRASI 

Duncana,b   

FORMULA N 

Subset 

1 

FORMULA 0 3 138.8453 

F0RMULA 1 3 151.9933 

FORMULA 2 3 174.8867 

KONTROL POSITIF 3 181.2033 

Sig.  .441 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 3644.960. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

b. Alpha = .05. 
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• Pori  

1. Sidik Ragam Pori 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   UJI PORI   

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 507.647a 3 169.216 .839 .509 

Intercept 20034.475 1 20034.475 99.356 .000 

FORMULA 507.647 3 169.216 .839 .509 

Error 1613.139 8 201.642   

Total 22155.261 12    

Corrected Total 2120.786 11    

a. R Squared = .239 (Adjusted R Squared = -.046) 

 

2. Hasil Uji Duncan 

 

UJI PORI 

Duncana,b   

FORMULA N 

Subset 

1 

FORMULA 0 3 31.3000 

F0RMULA 1 3 39.9067 

FORMULA 2 3 42.8267 

KONTROL POSITIF 3 49.4067 

Sig.  .180 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 201.642. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

b. Alpha = .05. 
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•  Pigmentasi   

1. Sidik Ragam pigmentasi 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   UJI PIGMENTASI   

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 990.943a 3 330.314 3.495 .070 

 Intercept 29175.741 1 29175.741 308.724 .000 

FORMULA 990.943 3 330.314 3.495 .070 

Error 756.033 8 94.504   

Total 30922.717 12    

Corrected Total 1746.976 11    

a. R Squared = .567 (Adjusted R Squared = .405) 

 

2. Hasil Uji Duncan 

UJI PIGMENTASI 

Duncana,b   

FORMULA N 

Subset 

1 2 

FORMULA 0 3 34.8767  

F0RMULA 1 3 48.3667 48.3667 

FORMULA 2 3  55.7733 

KONTROL POSITIF 3  58.2167 

Sig.  .128 .268 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 94.504. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

b. Alpha = .05. 
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• Kerutan  

1. Sidik Ragam kerutan  

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   UJI KERUTAN   

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 368.548a 3 122.849 1.070 .414 

Intercept 27428.597 1 27428.597 239.002 .000 

FORMULA 368.548 3 122.849 1.070 .414 

Error 918.104 8 114.763   

Total 28715.249 12    

Corrected Total 1286.652 11    

a. R Squared = .286 (Adjusted R Squared = .019) 

 

2. Hasil Uji Duncan  

 

UJI KERUTAN 

Duncana,b   

FORMULA N 

Subset 

1 

FORMULA 0 3 40.8933 

F0RMULA 1 3 44.1467 

FORMULA 2 3 51.4167 

KONTROL POSITIF 3 54.7800 

Sig.  .174 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 114.763. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

b. Alpha = .05. 
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• Elastisitas  

1. Sidik Ragam elastisitas  

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   UJI ELASTISITAS   

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 7572.466a 3 2524.155 1.577 .269 

Intercept 175411.392 1 175411.392 109.621 .000 

FORMULA 7572.466 3 2524.155 1.577 .269 

Error 12801.246 8 1600.156   

Total 195785.104 12    

Corrected Total 20373.712 11    

a. R Squared = .372 (Adjusted R Squared = .136) 

 

2. Hasil Uji Duncan 

 

UJI ELASTISITAS 

Duncana,b   

FORMULA N 

Subset 

1 

FORMULA 0 3 85.9967 

F0RMULA 1 3 110.4433 

FORMULA 2 3 134.4433 

KONTROL POSITIF 3 152.7300 

Sig.  .091 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 1600.156. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

b. Alpha = .05. 

 

 

  



92  
 

 

Lampiran 24. Pembuatan Ekstrak Kental Buah Lemon Utuh 

                                     

 

 

                                                             

 

              

 

                                             

 

   

  

Buah Lemon utuh  Dicuci Dipotong-potong  

Dijuicer  Sari lemon utuh hasil juicer  
Ampas yang diperoleh 

dibelder dengan etanol 96% 

dan disaring  

Filtrat hasil juicer 

disatukan dengan 

filtrat hasil blender

  

Dimasukan dalam dehumidifeir 

7 jam dengan  suhu 50oc dan 

Rh 17% 

Ekstrak kental Lemon utuh  
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Lampiran 25. Pembuatan Ekstrak Kental Kulit Lemon 

                                         

 

 

                                                             

 

              

 

                                             

 

 

  

Buah Lemon utuh  Dicuci Diambil kulitnya dan 

Dipotong-potong 

Dijuicer  Sari kulit lemon hasil juicer

  

Ampas yang diperoleh 

dibelder dengan etanol 96% 

dan disaring  

Sari kulit lemon hasil 

juicer disatukan dengan 

sari kulit lemon hasil 

blender  

Dimasukan dalam dehumidifier 

7 jam dengan  suhu 50oc dan 

Rh 17% 

Ekstrak kental kulit lemon  
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Lampiran 26. COA 1,3 Propanediol 
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Lampiran 27. COA Carbopol 940 
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Lampiran 28. COA Trietanolamin 
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Lampiran 29. COA Askorbil Palmitat 

  



98  
 

 

Lampiran 30. COA Fenoksietanol 
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Lampiran 31. COA Ethanol 96% 
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